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ABSTRAKS/

Persaingan yang ketar daleus s kerfar membrar-sisieni Jiniiian mutu
dalam suatu pendidikan menjadi tujuan utama yang merupakan keseluruhan aktivitas
dalam berbagai bagian dari sistem untuk memastikan balva mutu produk atau
layanan yang dihasilkan selalu konsisten sesuar dengan yang direncanakan. Dalam
Jaminan - mutu terkandung proses penctapan dan - pemenuhan  standar  muty
pengelolaan pendidikan secara konsisten dan berkelanjutan, sehingga Secara efisien
menghasilkan — lulusan dengan  kompetensi yang relevan  dengan  kebutuhan
stakeholder; Upava pemenulian dinamika kepuasan stakeholder nasional dan global
didukung oleh komitmen tinggi terhadap mutu oleh seluruh komponen yang terlibat
dalam  proses  pendidikan. Penclitian  ini membahas  tentang Jaktor-faktor  yang
mempengaruhi- masa tunggu hekerja pada alumni Teknik  ndusiri dengun  dua
variabel yaitu variabel IPK dan keaktifan dalam mengikuri pelatihan. Dimana metode
yang dipakai dalam perhitungan adalah metode Re gresi Linier Berganda.

Pada penelitian ini, terbentik— siat kesimpulan bahwa koefisien determinansi
herganda (R?) didapatkan nilai sebesar 0.783. Hal ini berarti 78.3 % dari variasi
masa tunggu bekerja dapar dijelaskan oleh variabel 1PK dan Keaktifan  mengikuti
pelatihan. Sedangkan sisanya  21.7%  dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.
Roefisien Korelasi berganda (KKLB) sebesar 0.885. Yang artinva bahwa antara IPK
dan keaktifan doalam mengikuti pelatibiun terdapat hubungan positif kuat dengan
masa tinggu bekerja. kuatnva Hubungan (korelasi)  aniara > (IPK) dan Y( masa
tunggu) = 0.794 Yang artinyu terdapat hubungan negatif dan kuat antara X» (I1PK)
dan Y (masa tunggu). kuatnyva Hubungan (korelasi)  antara X, (keaktifan mengikuti
pelatiban dan Yonasa lunggu) = -0.828" Yang artinva terdapat hubungan negatif dan
kuat antara X (keaktifan mengikuti pelatihan dan Yimasa tunggu). kuatnva Hubungan
(korelasiy  amiara X (IPK) dan Xy (keaktifon mengikuti pelatihan) = 0,686 Yang
artinya (erdapat hubungan positif dan cukup kuat antara X>(IPK) dan X; (keaktifan
mengikuti pelatihan,).
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan dan latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.
Peranan peserta didik dalam kehidupan masyarakat, baik sebagai individu maupun
sebagai anggota masyarakat.merupakan keluaran (output) dari sistem dan fungsi
pendidikan.  Pada  hakikatnya pendidikan berfungsi untuk  mengembangkan
kemampuan, meningkatkan mutu kehidupan, dan martabat manusia baik individu
maupun sosial. Dengan kata lain. pendidikan berfungsi sebagai sarana pemberdayaan
individu dan masyarakat guna menghadapi masa depan.

Paradigma baru manajemen pendidikan tinggi memusatkan akan pentingnya otonomi
institusi yang berlandaskan pada akuntabilitas, cvaluasi, dan akreditasi dan bertujuan
akhir pada peningkatan kualitas sccara berkelanjutan. Di pihak lain, kecenderungan
globalisasi, kcbutuhan masyarakat dan tuntutan persaingan yang semakin ketat
menuntut komitmen yang tinggi pada penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.
Pemahaman tersebut menegaskan perfunya melaksanakan suatu manajemen mutu
terpadu, termasuk di dalamnya Sistem Jaminan Mutu Pendidikan untuk menjamin
agar mutu pendidikan dapat dipertahankan dan ditingkatkan sesuat dengan yang
direncanakan / dijanjikan.

Jaminan mutu adalah keseluruhan aktivitas dalam berbagai bagian dari sistem untuk

memastikan bahwa mutu produk atau layanan yang dihasilkan selalu konsisten sesuai



dengan yang direncanakan. Dalam jaminan mutu terkandung proses penetapan dan
pemenuhan standar mutu pengelolaan pendidikan secara konsisten dan berkelanjutan,
sehingga Secara cfisien menghasilkan lulusan dengan kompetensi yang relevan
dengan Kebutuhan stakeholder; Upaya pemenuhan dinamika kepuasan siakeholder
nasional dan global didukung olch komitmen tinggi terhadap mutu oleh seluruh
komponen yang terlibat dalam proses pendidikan. Jaminan mutu pendidikan tinggi
merupakan tuntutan, baik dari masyarakat umum, mahasiswa dan orang tua, maupun
dari penanggung jawab pendidikan tinggi sccara nasional. Jaminan mutu bertujuan
melindungi masyarakat agar masyarakat mendapat hasil pendidikan sesuai dengan
yang dijanjikan oleh penyelenggara pendidikan tinggi. Jaminan mutu adalah proses
pengendalian mutu vang merupakan bagian paradigma baru pengelolaan pendidikan
tinggi, vang meliputi’ mutu,  otonomi, akuntabilitas, evaluasi diri, dan
akreditasi. Perguruan tinggi yang ingin maju dan memiliki mutu yang tinggi, selain
melaksanakan otonomi  yang dimilikinya sccara bertanggung jawab, haruslah
menjadikan evaluasi diri sebagai bagian kegiatan yang terinternalisasi di dalam
kehidupan perguruan tinggi tersebut, dan membuka diri secara sukarela untuk dinilai
oleh pihak luar dengan proses akreditasi. Secara periodik, yaitu setiap akhir tahun
akademik, Departemen melakukan evaluasi diri (termasuk mengukur pencapaian
indikator kinerja), menyusun rencana perbaikan dan menyusun laporan pelaksanaan
program pendidikan kepada Dekan Fakultas.  Dalam fima tahun sckali laporan
evaluasi diri dilengkapi dengan hasil tracer study (survei lulusan) atau survei
pengguna lulusan. Dengan demikian proses cvaluasi diri scbagai internal evaluation
dan akreditasi sebagai proses external evaluation berjalan secara sinergis menunjang
dalam memelibara dan meningkatkan mutu perguruan tinggi baik institusinya maupun

program  studinya, Terkait dengan pelaksanaan  sistem  jaminan mutu  (Quality

(S



Assurance) khususnya internal Quality Assurance, institusi harus mampu melakukan
proses evaluasi diri. Salah satu tahapan kegiatan yang harus dilakukan pada proses
evaluasi diri adalah Tracer Study. Dalam pelaksanaan sistem jaminan mutu , Tracer
Study dapat mengukur dan melacak keberadaan lulusan serta  kinerja lulusan
Universitas Islam Indonesia (Ull), Kualitas lulusan umumnya diukur atas dasar
kepuasan para pengguna lulusan, dalam hal ini bertindak sebagai stakeholders bagi
institusi penyelenggara pendidikan. Dengan kata lain Secara umum tujuan dari Tracer
Study adalah untuk mengetahui / mengidentifikasi kualitas lulusan UlI di dunia kerja.
Sasaran dari penelitian Tracer Study ini adalah lulusan atau alumni Ull yang berada di
wilayah Indonesia bagian Timur, Tengah dan Barat. Terkait dengan tujuan kegiatan,
maka lulusan yang akan dijadikan scbagai target kegiatan dibatasi pada lulusan yang
selesai pada tahun antara 2003-2004, serta pengguna lulusan Ul yang terdiri dari
berbagai bidang pekerjaan baik Pemerintah Pusat, BUMN, Swasta, Maupun
Wirausaha. Analisa data nantinya secara umum akan dilakukan dengan menggunakan
perhitungan manuval dengan metode regresi linier berganda nuntuk mengetahui

hubungan antara IPK dan keaktifan dalam mengikuti pelatihan dengan masa tunggu

bekerja.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam penclitian ini dapat
dirumuskan  permasalahan  sebagai  berikut: - “faktor-faktor  apa  saja  yang

mempengaruhi masa tunggu alumni dalam memperoleh pekerjaan ?

(OS]



1.3 BATASAN MASALAH

Untuk memudahkan peneliti agar permasalahan ini tidak semakin luas, maka

peneliti menetapkan beberapa batasan masalah

8]

[US]

Penelitian ini hanya terbatas pada lingkup Fakultas teknologi Industri jurusan
Teknik Industri Universitas islam Indonesia.

Penelitian difokuskan pada lulusan tahun 2004,

Secara khusus hanya mencari seberapa besar hubungan [PK dan keaktifan

dalam mengikuti pelatihan dengan masa tunggu bekerja.

1.4 TUJUAN PENELITIAN

Berkaitan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penclitian yang ingin

dicapai adalah:

(S

(9]

menganalisis tentang faktor-faktor yang mempengaruhi masa tunggu Alumi
dalam memperoleh pekerjaan., penelitian ini di lakukan pada Alumni FT1 Ul

dengan tahun kelulusan 2003- 2004.

Mengetahui berapa persentase perbandingan jenis pekerjaan alumni dalam

bidang jasa dan manufaktur.

Bagaimana penilaian Para pengguna Alumni terhadap alumni pada saat mulai

bekerja serta peningkatanya selama bekerja.



1.5S MANFAAT PENELITIAN

Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah:

I. Bagi peneliti

Pengembangan ilmu yang dimiliki melalui sebuah penelitian
merupakan tantangan pengalaman tersendiri, dimana eksplorasi keilmuan yang
diperoleh dengan mencoba menerapkannya pada kenyataan yang sebenarnya

akan lebih membantu peneliti untuk memahami bidang ilmu yang ditekuni.

2. Bagi Mahasiswa

Sebagai sumbangan pengembangan ilmu pengetahuan, dan diharapkan
menambah kekayaan khazanah Keilmuan, baik secara konsepsional, teoristis

dan metodologi dan dapat menjadi dasar penclitian selanjutnya.

3. Bagi fakultas

Melakukan penelitian pada  alumni fakultas merupakan  wujud
kepedulian mahasiswa terhadap almamater.  Dengan  penelitian  ini
diharapkan dapat menjadi dasar strategi peningkatan proses pembelajaran.
Serta sebagai dasar = strategi  pengembangan  kurikulum yang dapat

mengantisipasi tuntutan pasar kerja.



1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Agar hasil penelitian ini dapat tersusun secara lebih baik maka dibuat

susunan sistematika sebagai berikut :

BAB I. PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang permasalahan, yang antara lain latar belakang
masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II. LANDASAN TEORI
Merupakan penjelasan secara terperinci mengenai teori-teori yang digunakan
sebagai landasan untuk pemecahan permasalahan. Disamping itu menjelaskan
hasil-hasil penelitian  scbelumnya  yang telah dilakukan. Memberikan
penjelasan sccara garis besar metode yang digunakan oleh peneliti sebagai

kerangka pemecahan masalah.

BAB . METODOLOGI PENELITIAN
Menguraikan tentang bahan atau materi penelitian, alat tata cara penelitian,
variabel, data yang akan diteliti, dan cara analisis yang dipakai serta flowchart

penelitian.

BAB IV. PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Pada Bab int menyajikan data yang telah diperoleh dari obyek penelitian
sesuai dengan usulan pemecahan masalah yang digunakan, dan kemudian data

tersebut diolah sesuai dengan teori yang ada.

6




BAB V. PEMBAHASAN
Pada Bab ini berisi mengenai hasil yang diperoleh dari pengolahan data. Serta

analisa dari pembahasan yang diperoleh secara kuantitatif maupun kualitatif.

BAB VI. PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan yang diperoleh dari
analisa pemecahan dan pembahasan masalah maupun hasil pengumpulan data,

serta saran-saran untuk perbaikan bagi perusahaan yang bersangkutan




BAB II

LANDASAN TEOR}

’ada bab ini akan dipaparkan hasil kajian literatur yang berhubungan dengan pokok
bahasan. Kajian literatur ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu kajian induktif dan

kajian deduktif’

2.1 KAJIAN INDUKTIF

Kajian induktif adalah kajian yang berasal dari fakta-fakta atau peristiwa yang
konkret, generalisasi yang mempunyai sifat umum. Sumber kajian induktif antara lain
berasal dari artikel-artikel, jurnal-jurnal dan proseding seminar.

Datam melakukan penelitian terlebih dahulu ditakukan tinjauan terhadap penclitian-
penelitian yang relevan dengan permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini. Dari
tinjauan ini diharapkan masukan dan arahan yang jelas sehingga penelitian dapat lebih
baik dalam memeccahkan permasalahan sesuai situasi dan kondisi. Tin Tracer Study
dan Labor Market Signal, UGM (2004), dalam rangka meningkatkan dirinya agar
menjadi salah satu penyelenggara pendidikan tinggi yang selalu menyesuaikan diri
dengan  perkembangan  ilmu pengetahuan dan Teknologi, melakukan berbagai
upaya,yang sistematis dan komprehensif untuk selalu menjadi yang terdepan. Setelah
melewati proses pemikiran yang cukup matang, akhirnya telah melakukan kegiatan
penclusuran Tracer Study and Labour Market Signal bagi lulusan Universitas Gajah
Mada. Tujuan kegiatan ini merupakan salah satu upaya untuk melakukan kaizen atau
perbaikan berkelanjutan supava kualitas pendidikan dan hasil didiknya semakin baik,

dan mampu menjadi driving foree bagi pengembangan ilmu dan bangsa serta negara.




Dari Kegiatan ini dapat disimpulkan dari sisi profil lulusan, profil komprtensi lulusan

dan sinyal pasar Kerja.

1. Profil Lulusan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari studi pelacakan ini antara lin adalah tentang

profil lulusan UGM , Hasil menunjukan bahwa ;

D

3)

Indeks prestasi komulatif yang mercka capai pada umumnya cukup tinggi, dan
kondisi tersebut sangat menunjang oara lulusan untuk mendapatkan pekerjaan.
Lulusan yang mempunyai [PK tinggi cendrung lebih mudah terscrap oleh pasar
kerja. Kondisi tersebut menunjukan bahwa kualitas mereka cukup memadai dan
ilmu yang mereka peroleh selam belajar di UGM sangat bermanfaat dalam
mempersiapkan diri di dunia kerja, baik untuk menjalankan tugasnya maupun
untuk meniti Karir selanjutnya. Hal ini ternyata juga menimbulkan kepuasan bagi
para pengguna lulusan UGM.

Lebih dari separoh lulusan S-1 UGM bekerja di sektor swasta, meskipun masih
cukup banyak yang bekerja di instansi pemerintah, dan hanya sedikit yang terjun
sebagai wirausaha. Kondisi ini disebabkan bahwa kesempatan untuk bekerja di
instansi pemerintahan semakin keeil, sebagai akibat dari kebijakan pemerintah,
meskipun sebenarnya para lulusan UGM masih banyak yang berkeinginan untuk
bekerja di instansi milik pemerintah. Hal ini juga menunjukan bahwa keinginan
untuk menjadi job creator Kurang muncul.

Dari prospek  karier., alumni S-| UGM, diperkirakan hanyaakan mencapai
pimpinan menengah (midle manager) saja kurang memperoleh kesempatan untuk

kejenjang yang lebih tinggi, apabila tingkat pendidikannya tidak ditingkatkan.
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2.

Profil kompetensi lulusan

Berdasarkan studi pelacakan yang dilakukan terhadap lulusan UGM dapat
disimpulkan bahwa secara umum lu‘l'usan UGM tleh mc'l;ﬁlfki kompetensi
akademisi (hard skills) yang memadai karena responden berpendapat bahwa
ilmu dan keterampilan yang diperolch sclam kuliah sangat berguna untuk
menjalankan tugas , meningkatkan karir, dan menjalani  hidup dalam
masyarakat. Namun dalam hal kompetensi pendukung (soft skills) ada
beberapa hal yang masih harus ditingkatkan yaitu kemampuan berkomunikasi,
inisiatif, kreativitas , inovasi , Kepemimpinan dan kewirausahaan.

Relevansi

Ditinjau dari sudut relevansi internal yaitu kesesuaian dengan visi- misi UGM
dapat disimpulkan bagwa lulusan telah memiliki kompetensi akademik dan
profesional yang sesuai dengan standar kompetensi yang terkandung dalam
renstra "UGM khususnya mengenai kemampuan akadmik dan profesional. Ha;
ini ditunjukan oleh pendapat lulusan yang menganggap bahwa ilmu dan
keterampilan yang dimiliki sangat bermanfaat dalam pengembangan karir dan
profesi. Pendapat lulusan terscbut didukung pula oleh pendapat pengguna yang
menyatakan puas terhadap Kinerja lulusan UGM. Walaupun demikian ditinjau
dari relevansi internal, masih terdapat kekurangan dalam hal kemandirian,
kreativitas, inovasi, dan Kewirausahaan. Dari sisi relevansi eksternal, yaitu
Kesesuaian dengan tuntutan pasar Kerja dapat disimpulkan bahwa lulusan
UGM sudah cukup memiliki kompetensi akademis yang baik tetapi masih
kurang dalam hal penguasaan kompetensi pendukung yaitu kemampuan
praktis bahasa asing. kurang berani mengemukakan pendapat karena kurang

kemampuan komunikasi dan rasa percaya diri.




4. Labour market sinyal
Sinyal pasar kerja yang dapat diidentifikasi menunjukan bahwa yang dituntut
dari lulusan perguruann lvingg“i ‘termasuk UGM, adalah lebih kepada
kemampuan berfikir logis dan analitis bukan pada kemampuan dibidang ilmu
yang spesifik. Selain itu ,pasar kerja Juga menuntut lulusan memiliki nilai
tambah dalam hal soft skill dan Keterampilan  manajerial, penggunaan
teknologi informasi serta kesiapan terjun langsung ke pekerjaan.Hal ini
menurut para pengguna dapat dilihat dari apa yang dilakukan oleh lembaga
atau perusahaan” mereka terhadap karyawan baru masih harus diberikan
pelatihan.
Adapun penelitian yang diangkat kali sama seperti halnya yang dilakukan oleh Tim
Trecer Study UGM. Dalam rangka upaya menggali dan mengembangkan kompetensi
lulusan maka dengan ini Universitas Islam Indonesia melakukan suatu kegiatan
penelusuran tracer study bagi lulusan UL, Penelitian ini bertujuan sebagai acuan dasar
pengembangan . kurikulum,  program  pendidikan  dan peningkatan  kompetensi
mahasiswa pada tahun-tahun berikutnya. Hal yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah pada penelitian ini nantinya secara khusus hanya
meneliti hubungan antara 1PK denagn Lamanya Menunggu Pekerjaan, Walaupun
secara umum memiliki tujuan yang sam dengan pencliti sebelumnya. Analisa data
nantinya secara umum akan dilakukan dengan menggunakan perhitungan manual
dengan metode regresi linier berganda nuntuk mengetahui hubungan antara IPK dan

o

Keaktifan dalam mengikuti pelatihan dengan masa tunggu bekerja,




2.2 KAJIAN DEDUKTIF

Kajian deduktif adalah Kajian yang dipandang benar pada semua peristiwa yang
termasuk dalam satu kelas atay Jenis, berlaku juga sebagai hal yang benar pada semua
peristiwa yang termasuk dalam kelas/jenis itu, kajian ini berasal dari buku-buku atau
lexthook.

2.2.1 Tracer study dan pengembangan kurikulum

Tracer study adalah sebuah simulasi quiz yang ditujukan untuk mahasiswa
maupun instansi yang bersangkutan. Tujuan utama dari dibuatnya tracer studi tidak
fain untuk mengetahui scjauh mana kebutuhan kualitas scorang mahasiswa yang
mampu berdaya guna maksimal sesuai dengan kebutuhan saat inj.

Penelusuran lulusan adalah salah saty hal strategis yang harus dilakukan oleh setiap
nstitusi pendidikan. Ada tiga manfaat yang bisa diperoleh dari pelaksanaan kegiatan

ini, vaitu:

. Mengetahui stakeholder satisfaction, dalam hal inj alumni, terkait dengan
learning experiences yang mercka alami, untuk dijadikan alat eveluator

kKinerja institusi,

b2

Mendapatkan masukan yang relevan sebagai dasar pijakan pengembangan
institusi, terkait dengan  kemampuan bersaing. kualitas, dan working
experiences alumni yang bisa digunakan untuk menangkap kesempatan

dan menanggulangi ancaman ke depan,

»]

3. Meningkatkan hubungan alumni dan almamater, karena apabila dilihat dari

pengalaman institusi - institusi pendidikan terkenal, ikatan alumnj dan




almamater yang kuat akan banyak membawa banyak manfaat kepada

almamater sciring dengan diakuinya Kiprah alumni di masyarakat.

Tracer study ini dilakukan sebagai bentuk Evaluasi Peninjauan Kurikulum yang biasa
dilakukan pada waktu tertentu misalnya setiap 5 tahun, atau setelah dampak dari
implementasi kurikulum tersebut dapat diketahui, atau bila terjadi perubahan tuntutan
stakeholders yang mengharuskan univcrsitas/ihkultas/jurusan/program studi meninjau
Kurikulumnya. Dalam evaluasi peninjauan Kurikulum perlu dilibatkan stakeholders
secara eksternal atau internal. Dalam. evaluasi peninjauan kurikulum diperlukan
masukan dari badan penasehat, penguji dari luar, umpan balik dari pengguna, dan/atau
hasil pencapaian mahasiswa. Oleh Karena itu. fakultas/ jurusan/program studi harus
sudah menyiapkan atau memilikihal-hal scperti:

I. Dokumen proses penilaian yang mampumemperlihatkan bagaimana tujuan
pendidikan dankompetensi lulusan yang telah ditetapkan dapatdiukur dan
dicapai.

2. Perangkat atau mekanisme yang mampumeyakinkan bahwa hasil penilaian
yang  digabungkan dengan hasil dari tracer | sungguh  dapat
digunakan/dioperasikan sebagai bukti pada sistem perbaikan kurikulum,
program studi secara berkelanjutan. Hasil penilaian dan hasil ini untuk
peninjauan Kurikulum antara lain evaluasi diri,komentar penguji dari luar,
umpan balik darimahasiswa, komentar alumni, kepuasans stakeholders, hasil
akreditasi, dan lain-lain.Dapat dimengerti bila diperlukan waktu yang panjang
untuk membangun proses evaluasi, yang dapat memberikan masukan guna

perbaikan kurikulum secara berkelanjutan.
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Pengertian Kurikulum

Terlebih dahulu akan dikemukakan beberapa definisi kurikulum dari berbagai

sumber, agar dapat diketahuiposisi dan fungsi  kurikulum dalam sistem
pendidikan.

Beberapa definisi itu, antara lain

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelajaran  serta cara yang digunakan scbagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu (Pasal I Butir 19 UU No. 20 Tahun 2003 tentang  Sistem
PendidikanNasional)

Kurikulum pendidikan tinggi adalah scperangkat rencana dan pengaturan
mengenai isi maupun bahan kajian dan pelajaran serta cara penyampaian dan
penilaiannya vang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
belajar-mengajar  diperguruan tinggi  (Pasal | Butir 6 Kepmendiknas
No0.232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikalum Pendidikan Tinggi
dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa):

Menurut  Grayson  (1978),  kurikulum adalah suatuperencanaan untuk
mendapatkankeluaran — (ourcomes) yang  diharapkan  dari  suatu
pembelajaran.Perencanaan  tersebut disusun secara terstrukt uruntuk  suatu
bidang  studi,  schingga  memberikan pedoman  dan instruksi  untuk

&

mengembangka nstrategi pembelajaran (Materi di dalam kurikulumharus

diorganisasikan dengan baik agar sasaran (goals) dan tujuan (objectives)

pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Sedangkan




4. menurut Harsono (2005). kurikulum merupakan gagasan pendidikan yang
diekpresikan dalam praktik. Dalam bahasa latin, kurikulum berarti track atau
jalur pacu. Saat ini definisi kurikulum semakin berkembang, sehingga yang
dimaksud kurikulum tidak hanya gagasan pendidikan tetapi jugat ermasuk

scluruh program pembelajaran yang terencana dari suatu institusi pendidikan,

Beberapa  definisi kurikulum di atas diharapkan saling melengkapi, sehingga
pemahaman tentang kurikulum menjadi semakin utuh, dan dapat dihindari kekeliruan
yang mungkin muncul dalam penyusunan, pelaksanaan,dan evaluasi kurikulum suaty
program studi. Pada dasarnya kurikulum memuat tentang apa yang harus diketahui
mahasiswa dan bagaimana cara mahasiswa memperolehnya. Kurikulum dikemas
dalam bentuk yang mudah dikomunikasikan kepada para pihak yang berkepentingan
(stakcholders) di dalam’ institsi pendidikan, akuntabel, dan mudah diaplikasikan
dalam praktik Kurikulum merupakan “jalur pacu™ atau “kendaraan”untuk mencapai
tujuan pendidikan dan kompetensi lulusan dari suatu program studi. Untuk itu
kompetensi yang dimiliki oleh lulusan dan kurikulum dari suatu program studi perlu
dirumuskan sesuai dengan tujuan pendidikan dan tuntutan kompetensi lulusan,
sehingga lulusan program studi tersebut memiliki keun sgulan komparatif  dj
bidangnya. Kurikulum bersifat khas untuk suatu program studi,sebagaimana juga
kekhasan tujuan pendidikan dan Kompetensi lulusan dari suatu program studi tersebut.
Kesadaran penuh atas kekhasan kompetensi lulusan masing-masing program studi,
diharapkan membuat paralulusan dari berbagai program studi yang berbeda dapat
saling melengkapi dan bekerja sama. Kurikulum memuat 3 pokok pikiran, yaitu:
I, Apa yang dirancang untuk mahasiswa

2. Apa yang diberikan kepada mahasiswa, dan




3. Pengalaman apa yang diperoleh mahasiswa. Kurikulum Juga mengandung 4
elemen pokok, yaitu:

Voo Ist (content)

2. Strategi pembelajaran (teaching-learning strategics)
3. Proscs penilaian (assessment processes), dan

4. Proses evaluasi (evaluation processess).

Sctelah kurikulum program studi tersusun, selanjutnya dibuat Peta Kurikulum, yaitu
uraian tentang hubung anantara sctiap matakuliah dengan Kompetensi lulusan.Peta
kurikulum mengarahkan pencapaian kompetensi lulusan melalui pembelajaran setiap
matakuliah.Berdasarkan peta kurikulum tersebut dirumuskan silabusdan Satuan Acara
Pembelajaran (SAP) atau Rencana Program dan Kegiatan Pembelajaran Semester
(RPKPS ) dari sctiap matakuliah.Dalam penyusunan kurikulum program studi perlu

dipikirkan agar Keluaran (outcomes) yang diharapkan sasaran (goals), dan tujuan
(objectives) pendidikan yang akan dicapai kurikulum tersebut, tidak memuat nilai-
nilaidasar yang cepat usang dan/atau tidak relevan, halseperti ini disebut sabretoothed
curriculum.  Kurikulum  harus responsif pada perubahan kebutuhan stakeholder
sterhadap lulusan progralUntuk meminimalkan kelemahan yang mungkin terjadi baik
dalam  penyusunan, pengembangan,  pelaksanaan maupun  evaluasi  dan
penyempurnaan - kurikulum. - makadipertukan  sistem penjaminan  mutu  (quality
assurance  systen) dalam  kurikulum  program  studi. Kurikulum program studi
merupakan gagasan pendidikan yang dickpresikan dalam praktik untuk mendapatkan
hasil keluaran seperti yang diharapkan dari suatu pembelajaran,dan untuk mencapai
suatu sasaran serta tujuan pendidikan yang  telah ditetapkan. Mengingat sangat
pentingnya  kurikulum  dalam  suatu pendidikan,  maka  kurikulum perlu

dirumuskan.dilaksanakan, dan dievaluasi dengan baik dancermat, sehinggalulusan
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program  studi  tersebut  dapat  memiliki keunggulan  komparatif  dj
bidangnya.Kurikulum bersifat khas untuk suatu program studi,sebagaimana kekhasan
kompetensi Tulusan dan tujuan pendidikan dari suatu program studi tersebut, Dengan
kesadaran penuh terhadap kekhasan kompetensi yang dimiliki oleh lulusan masing-
masing program studi. diharapkan para lulusan dapat saling melengkapi. Kurikulum
harus responsif terhadap perubahan nilai-nilai  dan harapan maupun tuntutan
stakeholders terhadap Julusan program studi terscbut. Untuk itu sistem penjaminan
mutu kurikulum program studi perlu ditakukan secara terus menerus, Mclalui buku ini
diharapkan hal-hal tersebut diatas dapat dilaksanakan dan dikembangkan secara

berkelanjutan fcontinuous improvement/kaizen).

2.23 Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia sebagai aktor yang berperan aktif dalam menggerakkan
perusahaan /organisasi dalam mencapai tujuannya. Tercapainya tujuan perusahaan
hanya dimungkinkan karena upaya para pelaku yang terdapat dalam perusahaan,
untuk berkinerja dengan baik. Kinerja perorangan (individual performance) dengan
Kinerja lembaga (nstitutional performance) atau kinrja perusahaan  (corporate
performance) terdapat hubungan yang crat. Dengan perkataan lain bila kinerja
karyawan (individual performance) baik maka Kemungkinan besar kinerja perusahaan
(corporate performance) juga baik. Kinerja scorang karyawan akan bajk bila ia
mempunyai keahlian (si/f) yang tinggi. bersedia bekerja karena gaji atau diberi upah
sesuai dengan perjanjian dan mempunyai harapan (expectation) masa depan Iebih baik
(Prawirosentono, 1999). Pekerjaan hampir sclalu memiliki lebih dari satu kriteria

pekerjaan atau dimensi. Kriteria pekerjan adalah faktor yang terpenting dari apa yang




dilakukan orang di pekerjaannya. Dalam artian, kriteria pekerjaan menjelaskan apa
vang dilakukan orang di pekerjaannya. Oleh karena itu kriteria-kriteria ini penting,
Kincrja individual dalam pckcrjuaih haruslah diukur, dibandingkan dengan standar
Yang ada. dan hasilnya dikomunikasikan pada setiap karyawan (Mathis dan Jackson,
2002).

2.2.4 Penilaian Kinerja

Penilaian Kinerja merupakan suatu proses organisai untuk menilai kKinetja
pegawainya. Tujuan dilakukannya penilaian kinerja sccara umum adalah untuk
memberikan umpan balik kepada karyawan dalam upaya memperbaiki kinerjanya dan
meningkatkan produktivitas  organisasi, khususnya yang berkaitan dengan
kebijaksanaan  terhadap karyawan seperti untuk tujuan promosi, kenaikan gaji,
pendidikan dan’ latihan. Saat sckarang ini dengan lingkungan bisnis yang bersifat
dinamis penilaian Kinerja merupakan suatu vang sangat berarti bagi organisasi.
Organisasi haruslah memilih kriteria secara subyektif maupun obyektif. Kriteria
Kinerja secara obyektif adalah evaluasi Kinerja terhadap standar-standar spesifik,
sedangkan ukuran sccara subycktif adalah scberapa baik scorang karyawan bekerja
Kescluruhan. Penilaian kinerja (performance appraisal, PAY adalah proses evaluasi
seberapa baik karyawan mengerjakan, ketika dibandingkan dengan satu set standar
dan kemudian mengkomunikasikannya dengan para karyawan (Mathis dan Jackson
.2002). Penilaian kinerja disebut juga sebagai penilaian karyawan, evaluasi karyawan,
tinjavan Kinerja, evaluasi kinerja dan penilaian hasil pedoman. Penilaian kinerja
menurut Armstrong (1998 ) adalah sebagai berikut

I. Ukuran dihubungkan dengan hasil.

Hasil harus dapat dikontrol oleh pemilik pekerjaan.
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UKuran obycktif dan obscrvable.

3. Data harus dapat diukur. e

*=

Ukuran dapat digunakan dimanapun.
Penilaian Kinerja merupakan landasan penilaian Kegiatan manajemen sumber daya
manusia - scperti - perekrutan,  scleksi,  penempatan, pelatihan,  penggajian, dan
pengembangan  Karir. Kegiatan  penilaian kinerja sangat crat Kaitannya dengan
kelangsungan organisasi. Data atau informasi tentang Kinerja karyawan terdiri dari
tiga kategori (Mathis dan Jackson, 2002 ):

I Informasi berdasarkan  ciri-ciri seperti Kepribadian yang menyenangkan,
Inisiatif” atau kreatifitas dan mungkin sedikit pengaruhnya pada pekerjaan

tertentu,

S

Informasi berdasarkan tingkah laku memfokuskan pada perilaku yang spesifik
yang mengarah pada keberhasilan pekerjaan. Informan perilaku lebih sulit
diidentifikasikan dan mempunyai keuntungan yang secara jelas memberikan
gambaran akan perilaku apa yang ingin dilihat oleh pihak manajemen.

3. Informasi berdasarkan hasil mempertimbangkan apa yang telah dilakukan
karyawan atau apa yang telah dicapai Karyawan. Untuk pekerjaan-pekerjaan
dimana pengukuran itu mudah dan tepat, pendekatan hasil ini adalah cara yang
terbaik. Akan tetapi, apa-apa yang akan diukur cenderung ditekankan, dan apa
yang sama-sama pentingnya dan tidak  merupakan  bagian yang diukur
mungkin akan diabaikan karyawan. Scbagi contoh, scorang tenaga penjualan
mobil yang hanya dibayar berdasarkan penjualan mungkin tidak berkeinginan
untuk mengerjakan tugas-tugas administrasi atau pckerjaan lain yang tidak
berhubungan sccara langsung  dengan penjualan mobil. Lebih jauh  lagi,

masalah etis atau legal bisa jadi timbul ketika hasilnya saja yang ditekankan
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Analisis regresi berhubungan dengan studi mengenaj ketergantungan dari sebuah
variabel, yaitu variabel dependen,terhadap satu atau lebih variabel yang lain, yaitu
variabel-variabel  penjelas ( vari;ll‘vgl’-;;ukriéi)érl mdupmdnn) dwgdn iﬁjuan untuk
menaksir atau meramal rata-rata atau mean populasi variabel dependen dengan dasar
nilai tertentu dari variabel penjelas. Dimana variabel dependen adalah variabel yang
nilainya tergantung atau ditentukan dalam model. Variabel independen adalah variabel

yang nilainya ditentukan diluar model.

2.3.2 Regresi Linier Berganda
Hubungan scbuah variabel dependen dengan lebih dari satu variabe| independen
disebut analisis regresi linier berganda (mudiiple linear regression). Bentuk hubungan

regresi linier berganda diilustrasikan dalam bagan berikut:

. e _ounmi SN i
Y, i X X, . . .
LY- Xa Xao

Yn Xn] X113

Gambar 2.1 Himpunan Data pada Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah suatu metode statistik umum yang digunakan
untuk meneliti hubungan antara sebuah variabel dependen dengan beberapa variabel
independen. Tujuan analisis regresi berganda adalah menggunakan nilai-nilai variabel

independen yang diketahui. untuk meramalkan nilai variabel dependen.,




Analisis regresi berganda adalah suatu  teknik Ketergantungan. Maka, untuk
menggunakannya. Anda harus dapat membagi variabel menjadi variabel dependen dan
independen. Analisis regresi juga mcrupékah alat statistik yang digunakan bila
variabel dependen dan independen berbentuk metrik. Akan tetapi, dalam keadaan
tertentu variabel independen yang berupa data nonmetrik (variabel dummy, data

berbentuk ordinal atau nominal) dapat juga digunakan.

2.3.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Jika suatu variabel dependen bergantung pada lebih dari satu variabel independen,
hubungan antara kedua  variabel  disebut analisis  regresi berganda (multiple

regression).

2.3.3.1 Pengertian Matriks

Matriks adalah suatu larikan bilangan-bilangan yang berbentuk empat persegi

panjang. Matriks tersebut mempunyai bentuk sebagai berikut:

[all al2 al3 ... aln ]

a2l a22 a23 ... a2n
A=

amlam2am3. . . aan

Di dalam bentuk di atas, A adalah notasi matriks sedang ay adalah elemen matriks.

Derctan horisontal elemen-elemen disebut baris dan deretan vertikal disebut kolom.




Subskrip pertama i menunjukkan nomor baris dimana elemen berada. Subskrip kedua
J menunjukkan kolom. Misalkan elemen a23 adalah elemen yang terletak pada baris
<

2 dan kolom 3. Matriks diatas mempunyai m baris dan » kolom, dan disebut

mempunyai dimensi 7 Kali n (m x n). Matriks dengan dimensi baris s = [, seperti:

B=[bl b2 ... bn]

disebut vektor baris. Untuk menyederhanakan penulisan, subskrip pertama dari tiap

clemen dihilangkan. Matriks dengan dimensi kolon » = I, seperti:

cl]

c2

cm |

discbut vektor kolom. Untuk menyederhanakan  penulisan, sub skrip kedua
dihilangkan.

Matriks dimana m = n disebut matriks bujur sangkar. Misalnuya matriks 4x4 adalah:

all al2 al3 al4
a2l a22 a23 a24
a31 a32 a33 a34
Lléll a42 ad3 ad4d
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Diagonal yang terdiri dari clemen all, a22, a33 dan add adalah diagonal utama

matriks.

2.3.3.2 Beberapa tipe matriks bujur sangkar

Matriks bujur sangkar banyak digunakan di dalam penyelesaian sistem persamaan

linear. Di dalam sistem tersebut, Jumlah persamaan (baris) dan Jumlah bilangan tidak
diketahui (kolom) harus sama untuk mendapatkan penyelesaian tunggal.

Ada beberapa bentuk khusus dari matriks bujur sangkar, yaitu:

I Matriks simetris, apabila a, = «, Misalnya matrik simetris 3x3:

2. Matriks diagonal adalah matriks bujur sangkar di mana semua elemen kecual;
diagonal utama adalah nol:
all o o 0
o a22 o o
A= :
0 0 a3l o
o 0o o ad4

Matriks identitas adalah matriks diagonal di mana semua elemen pada diagonal

utama adalah 1:
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4. Matriks segitiga atas adalah matriks dimana semua clemen dj bawah diagonal

utama adalah nol, seperti:

all al2 al3 al4
0 - a22 a23 a4
0 0 a33 a34

0 0 o a44

A =

Matriks scgitiga bawah adalah matriks dimana semua elemen di atas diagonal

utama adalah nol:

all o o o
a2l a22 o o
a3l a32 a33 o

a4l a42 a43a44

6. Matriks pita adalah matrik yang mempunyai elemen sama dengan n kecuali pada

satu jalur yang berpusat pada diagonal utama:

all al2 o 0
a2l a22 a23 o
0 a32 a33 a34

0 O ad2  add
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Matriks diatas mempunyai tiga jalur, yang biasa discbut dengan matriks tridiagonal.

2.3.3.3 Operasi matriks

Matriks dengan bentuk tertentu (misalnya matriks bujur sangkar) dapat dikenakan

suatu operator, seperti penjumlahan, perngurangan dan perkalian.

2.3.3.4 Kesamaan dua matriks

Dua matriks A dan B dikatakan sama apabila elemen-elemen matriks A sama
dengan elemen-elemen matriks B dan ukuran keduanya adalah sama, a;j = by untuk
semua I dan j.

. Penjumlahan dan pengurangan dua matriks

Matriks A dan B dapat dijumlahkan (atau dikurangkan) jika kedua matriks

tersebut berukuran sama. asil penjumlahannya adalah sebuah matriks yang

diperoleh dengan menjumlahkan (atau mengurangkan) elemen-elemen yang
seletak,

Jika A = (@)mvn+dan B = (b x n maka

A+B= (au)m xn Tt (bu)m sn (aij + blj)m X1

A-B= (au)m T (bu)m xn (il|_, + bu)m X

Contoh
9 2 3 361
= : B-=
4 7 8 210
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923 361 9+3 2406 3+1 12 8 4
A+B= + = =
4 7 8 210 4+2 7+1 840 6 8 8

923 [3617 [9-3 2-6 3-]
A-B= - =
478 |210] [4-27-18-0

(6 -4 2
2 68

> Perkalian skalar dengan matriks
Jika skalar dikalikan dengan matriks maka akan diperoleh sebuah matriks yang
clemen-clemennya merupakan perkalian skalar tersebut dengan setiap elemen
matriks.
Jika A = (@)« maka KA = ST, )

Contoh 7;

. 4 32
Jika ) maka:
156

3. Perkalian dua matriks
Matriks A dapat dikalikan dengan matriks B, (A x B), jika banyak kolom
A = banyak baris B.
Misal Ay, ¢, dan B, v maka A x B = Cin <« dengan elemen-elemen C merupakan
penjumlahan dari hasil kali clemen baris A dengan clemen kolom B yang

bersesuaian.

Lo
S}




Jika A = (aj)myndan B = (b)),  maka A x B = (Cij )m vk dengan:

Cy = Z’d.p bpj s i=1..m dan J?l.k

p=l

| baris 1] k k.. 1 .
( baris | x kolom |
0 0 .
) baris 2 x kolom |
baris | 1] 3
0 0
m m
N _.Jm X n l 2 J B
- Alimxn) - Bin x k)
Contoh

. 12 569
Jika A= dan B = maka:
34 780
I 2 569
AxB = = :
34 780

LTINS+ 257 16+ 2x8 1x9 +2X0
INS+4x7 3x6+4x8 3x9 + 4x0

2.3.3.5 Aturan — aturan dalam Matriks

baris I x kolom 2
baris 2 x kolom 2

Cimx k)

mxk

Teorema berikut menyajikan beberapa aturan yang berguna untuk melakukan ilmu

hitung matriks.

V8]
(OS]




I. Hukum Komutatif
Hukum komutatif berlaku untuk penjumlahan, mengingat bahwa penambahan dalam
matriks hanyalah menambahkan clémen-clemcn dari matriks pada posisi yang
bersesuaian.

Hukum komutatif’ dapat dijelaskan sebagai berikut:

Notasi: A+ B =3+ A

Contoh:

2 4
!. Diketahui A = 3k dan 3 =

J

]

Sesuai dengan hukum komutatif maka A + B =B + A

o W

Bukti:
2 4 3 -t] [5 3
A+B = + = e
{3 l} !jl 3] [_5 4J N
3 1] gy
B“’» /I\ = -+ =
2 3 3 I ] 5 4
Jadi terbukti bahwa ATB I BrA

2. Hukum kemutatif juga berlaku untuk pengurangan matriks.
A = B scbenarnya sama saja dengan A+ (-B). Oleh karena itu cara
pada penambahan matriks dapat diterapkan.
3. Perkalian matriks, tidak mengikuti Hukum Komutatif,

Bukti:

8]
(O]

dan B = "

>
Il

[9%]

e
=
| SR
——
o
wn
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a.

w PR

_[@x3)+@x2) BxD+(3x5)] _[10 18
(1x3) + (1X2)  (4x1) + (4x5) 5 24

Sedangkan:

31 23
BA =

25 I 4

_1Gx2)+(3x1)  (I1x3) +(Ix4)
(2x2) +(2x1)  (5x3)+ (5x4)_

T9 7
6 35
Terbukti bahwa AB # BA
Hukum asosiatif

Hukum asosiatif untuk matriks penjumlahan.

Notasi: (P4 Q) + R = P+ (Q +R)

Bukti
Misal:
2341 123 432
P=13450:Q=(341!ldmmR=1[21]
452J 212 132
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P+Q=]686
66 4
432 789
(P+Q)+R 686|+211|=[(897
66 4 2 796
t
123 432
Q+R 34l+2ll
132
555
=552
[344 v
234] [5355 789
P+(Q +R) =1345(+1552 =189 7
4502 344 796

Terbukti bahwa (P + Q)+ R =P + (Q+R)

b. Hukum asosiatif untuk perkalian,

Notasi: (AB) C = A (BC)

Misal;
2 4 4
423
A=13] B= danC=153
3417,
23] ' 6
R
24 ]
423
(AB) =131
341
23
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(2x4) + (4x3)  (2x2) +(4xd) (2x3) + (4x1)
= (3x4)+(I1x3)  (3x2)+ (Ix4) (3x3)+ (Ix1)

(2x4) + (3x3) (2x2)+(3xd)  (2x)+BxD)|

20 2010
=(151010
1716 9

20 20 107 [4]  [(20x4) + (20x5) + (10x6)

(AB)C = 1151010 | |5 ] = (15x4) + (10x5) + (10x6)
1716 9 |6 (17x4) + (16x5) + (9 x6)
240
= 1170
202
(4 23] (4 (4x4) +(2x5) + (3x6) 44
BC = 50= =
341106 (3x4) + (4x5) + (1x6) 38
2 4] [44 (2x44) + (4x38)
ABC) =131 = | (3x44) + (1x38)
23] 138] | (2x44)+(3x38)

L -

-

240°
=170
202 ]

Ternyata (AB) C = A (BC)
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Bisa kita buktikan bahwa (AB) C = A (BC) sebagai berikut :
Misalkan A matriks m x n, B matriks n x r, dan C matriks r x s. misal D = AB dan
= BC. Kita harus menunjukkan bahwa DC = AE. Berdasarkan definisi perkalian

matriks.

" "
d” = Zank b dan Cy= Zbu Cyj
k=1 =]

Entri ke - ij dari DC adalah

I3

Zr:dn cy = Z (iaik bujcu
I=1 k=l

=1

Dan entri ke — ij dari AE adalah

Za.k Ckj T ZZM [Z bii Ci_,j
=1 K=l =1
Karena
Z [sz bu]cu = Z Zﬂnk bucy = Zau\ ( bu CUJ
= i S ke k=1 /=1
Maka (AB) C=DC = AE = A (BC)

Aturan-aturan ilmu hitung yang diberikan dalam Teorema ini tampaknya amat wajar
karena aturan-aturan tersebut scrupa dengan aturan-aturan yang kita gunakan dengan
bilangan-bilangan real. Akan tetapi, terdapat beberapa perbedaan penting antara
aturan-aturan ilmu hitung matriks dan aturan-aturan  ilmu hitung bilangan real.

Khususnya. perkalian bilangan-bilangan real adalah komutatif: akan tetapi, kita lihat
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dalam contoh 6 bahwa perkalian matriks tidak komutatif. Perbedaan ini memerlukan

perhatian khusus.

¢. Hukum distributif

Matriks perkalian juga menganut Hukum Distributif. Berdasarkan hukum
distribusi, berlaku notasi:

A(B+C)=AB +AC
Dapat kita buktikan bahwa A (B + C) = AB + AC, scbagai berikut :
Misalkan bahwa A = (a;) adalah matriks m x n dan B = (by) dan C = (cy) kedua-
duanya matriks nx r. Misal D= A (B -+ C) dan E = AB + AC. Maka:

”

d, = Z an (bxj + cy)

k=1
dan
H "
¢y = Zan\ by + Zan\ Ckj
k=1 Kt
tetapi
" " "
Z aik (hk») it Ck»)) = Zall\ b)\j =+ Zﬂxk Ckj
k=1 k=1 k=1

Schingga d; = ¢;; dan dengan demikian A (B + C) = AB + AC.

2.3.3.0 Determinan Matriks

Untuk  setiap matriks  bujursangkar kita  dapat memngasosiasikan  suatu
bilangan rcal yang disebut determinan dari matriks tersebut. Nilaj dari bilangan ini

akan menunjukkan pada kita apakah matriks yang bersangkutan singular atau tidak.




Dalam kajian pustaka ini dcfinisi dari determinan suatu matriks kita mempelajari
sifat-sifat determinan dan menurunkan suatu metode cleminasi untuk menghitung
determinan. Metode cleminasi ini pada umumnya merupakan metode yang paling
sederhana untuk digunakan menghitung determinan dari suatu matriks n x n jika n >3.
Dengan setiap matriks A berorde n x n kita dapat mengasosiasikan suatu skalar,
det(A), yang nilainya akan memberitahu kita apakah matriks yang bersangkutan
taksingular atau tidak.

. Determinan Matriks-matriks 1 x 1

Jika A = (a) adalah matriks I x 1, maka A akan memiliki invers perkalian jika dan
hanya jika a#0. Jadi kita mendefinisikan

det(A)=a

maka A adalah tak singular jika dan hanya jika det(A) # 0.

2. Determinan Matriks-matriks 2 x 2

Misalkan
{al] al2:i
A =
a2l a22

akan menjadi taksingular jika dan hanya jika A ckivalen baris dengan 1. Maka jika a,,
# 0. kita dapat menguji apakah A ckivalen baris atau tidak dengan I dengan
melakukan operasi-operasi berikut:

[. Kalikan baris kedua dari A dengan ay;.

all al2
allall al IuZ2A

2. Kurangi ay Kali baris pertama dari baris kedua yang baru
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all al2
0 alla22-a2lal2

Karcna a); # 0, maka matriks yang terjadi akan menjadi ekivalen baris dengan [ jika

dan hanya jika

(1) anaxn-—ayanp#0

Jika aj; = 0, maka kita dapat mempertukarkan kedua baris dari A. Matriks yang terjadi

a2l a22
0 al2

akan ekivalen baris dengan 1 jika dan hanya jika asja;» # 0. Syarat ini ckivalen dengan

syarat (1) jika ayp = 0. Jadi jika A adalah sembarang matriks 2 x 2 dan kita definisikan
det(A) = aypaz;— ajap

maka A taksingular jika dan hanya jika det(A) £ 0.

Kita dapat menyatakan determinan dari suatu matriks tertenty dengan memberi garis-

garis vertikal di samping matriks yang bersangkutan

b. Determinan matriks 3 x 3

L
AT A2 2
A = A2l x23
/\’“all A3 /
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IA| = (A1l x A22 x A33) + (A21 x A23 X A31) +(AI3x A2l X A32)~
(A31 x A22x AI3)—(A32xA23x Al1)-(A33x A2]1 X Al2)

¢. Mencari determinan untuk matriks (4 x 4)
Untuk matriks 4 x 4, cara mencari determinan ada beberapa model
(1) Dengan menggunakan kofaktor:

all al2 al3 al4
a2l a22 a23 a24
a3l a32 a33 a34
a4l ad2 ad3 ad4

Tahap-tahap untuk mencari determinan matriks 4 x 4
a. Dicari lebih dahulu kofaktor dari:

all= ... ..(All

alZ::”._LAI2:\\\\\\\\\\

Ini dinamakan kofaktor baris |
al3= .,...(/\13)/
ald= .. (A14)

b. “ﬂ =anAn —apAp—apA;i —apAy

Determinan dari matriks-matriks khusus;

a 00
i.  Matriks diagonal: |0 b O’IZabc
00 ¢

a b o
i, Matriks segitiga atas: |0 d ¢ =adf
00 f




a 0 0

iti. Matriks scgitiga bawah: (b ¢ 0 =acl

dcft
a b ¢
iv. Matriks singulir: jad bd cd| =0
f g h
a b c
v. Matriks singulir: {d e f 1=0
a+d b+e c+f

2. Matriks Transpose

Transpose adalah menukar posisi elemen-clemen dalam matriks. Pemindahan
posisi elemen dilakukan dengan jalan baris dirubah posisinya menjadi kolom, dan
sebaliknya kolom dirubah menjadi baris yang baru. Matriks transpose dapat dilakukan
pada sembarang matriks. Tanda transpose yaitu pemberian ( * ) pada suatu matriks,

misalnya: A ditranspose menjadi A’ Atau A” adalah transpose dari matriks A.

Notasi:
bll bl2 bi3
B =1b2]1 b22 b23
b31 b32 b33

Ditranpose menjadi:

blt b2l b3l
B =1bl12 b22 b32

bl3 b23 b33

Transpose berguna untuk mencapai INVERSE
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2.3.3.7 Kofaktor

Pengertian Dari sebuah matriks berdimensi m baris dan n kolom, kita hilangkan
baris ke 1 dan kolom ke 1, maka diperoleh “matriks minor”. Matriks minor ini
kemudian dicari determinan, kemudian kepada determinan (matriks minor) diberi
tanda plus (+) atau minus (-) scsuai dengan posisi clemen matriks, akan diperoleh
suatu skalar/nilai tertentu. Nilai ini disecbut “Kofaktor”.

Jadi setiap elemen dalam matriks mempunyai kofaktor yang berbeda.

Contoh |:

fall al2 al3]
2 4 6
(a2l a22 a23
(3) 5 ()
a3l a32 a33
|6 2 Tl
Maka:

a. Mencari kofaktor a;,—» K,

I. Hilangkan baris | dan kolom 1

. . . a22 a3
Diperoleh matriks minor =
a32 a33

57
= = (3x-5) - (2x7) =-15-14
2 3
=29

Angka ini diberi tanda (+) atau (-).
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Rumus:
SO
=1 =)
Jadi Kofaktor aj—» K;; = (+) (-29)
=-29,

K = simbol dari Kofaktor

2.3.3.8 Invers Matriks
Matriks yang tidak singulir mempunyai invers. Invers matriks A dinotasikan
dengan A™' dan secara umum dirumuskan dengan:
AT = ] (adjoint A)
Al

Invers matriks (2 x 2)

ab
Jika A = [ dJ maka invers matriks A adalah:
C

A= I jd-b
ad-bc |-c a
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2.4 APLIKASI MATRIKS DALAM REGRESI

2.4.1 Model Linier

Dalam kasus-kasus ckonomi, terutama dalam hubungan fungsi perencanaan,
berusaha untuk memproycksikan keadaan pada wakty yang akan datang berdasarkan
data-data historis. Didalam regresi, proyeksi nilai suatu variabe] dengan didasarkan
hubungannya dengan  variabel-variabel lain, Variabel yang kita proyeksikan
merupakan variabel dependent (terikat), sedangkan variabel yang mempengaruhi
variabel yang diproycksikan disebut variabel bebas (independent). Dasar penentuan

variabel terikat atau variabel bebas adalah berdasarkan teori ekonomi.

2.4.2 Hubungan lebih dari dua variabel (korelasi dan regresi linier

berganda)

Jika suatu variabel dependen bergantung pada lebih dari satu variabel independen,
hubungan antara kedua variabel disebut analisis regresi - berganda (multiple
regression). Jika kita ingin mengetahui bagaimana korelasi antara lebih dari salu
variabel independen dengan variabel dependen. misalnya antara variabel independen
Xz dan X; terhadap variabel dependen Y. Korelasi yang demikian disebut korelasi
berganda. Jadi, korelasi berganda  dipakai untuk mengetahui  korelasi beberapa
ariabel independen secara bersama terhadap variabel dependen. Rumus yang
digunakan untuk menghitung Korelasi berganda 2 variabel independen terhadap
variabel dependen adalah:
maka hubungan lincar dapat dinyatakan dalam persamaan regresi linear berganda

sebagai berikut:
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Persamaan Regresi Linier Berganda

Y, =b, +b,X, +b X, ... +b, X, +¢
Dimana: Y, = menyatakan respon pada nilai X,,, Xa,. X5
b, = Intercept
ba, bs ..., by = Koefisien regresi
e = error

Jika ada 3 variabel yang tidak diketahui nilainya yaitu: by, b, bs.

Persamaan tersebut dapat dinyatakan dalam persamaan matriks sebagai berikut:

n X YX, b, DY
DX, X3 > X.Xy|=[b, = >X,Y
22X XX, >oX3 by [ DIX.Y

A b I
Dengan A = Matriks (diketahui)
H = Vektor kolom
b = Vektor kolom (tidak diketahui)

Untuk mencari nilai by, ba, b dapat dicari dengan cara:

A, a, ay, b, h,
a t a, u-\w b, = h}
a;, a a,; b h,
]\_Y
/\ ! ST e
det(AY
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Dimana :
k = Matriks Kolektor
K' = transpos k

Untuk matrik A dua baris dan 2 kolom

a, a,
A= -
4y 8y,

det (A) = a;1.a2 — ay(.a;»

Aij = Minor matriks yang dipcerolch dari matriks A setelah baris 1 dan kolom j

dihilangkan / dihapus.

4y 8y 4 anz— dy, an_
T A= s Ay = )
a3 dg a5 4as, dy Ay

ki = (-D™ det (Ayj) = kofaktor ¢lemen (ay), merupakan determinan minor matrik

Ay setelah diperhitungkan tanda + atau — yang bergantung pada baris I dan kolom

J.
Jika (i+j) = genap, tanda (+)

Jika (i+)) = ganjil, tanda (-)

K, K | Ky, Ky
k= k2| Ko, > K'= kl: kz’
ks, 23 kl?v k23

det (A) = ay .k + a2k + 3.3
K, k, k

s IT i
\[ - o
M

k 33

kalau D =A™
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by =d.h; +d)s.hat dys5.hy

br = dsi.hy + doahat das.h;

by = ds;.hy + dsa.hot dssuhs

hingga didapat nilai by, bs, by yang menjadi nilai-nilai dari koefisien regresi.

~

Y, =b +b,. X, +b,X,

2.4.3 Kesalahan Baku Regresi dan Koefisien Regresi Berganda

Kesalahan baku  atau selisih taksir standar regresi adalah nilai  yang
menyatakan seberapa jauh menyimpangnya nilai regresi tersebut terhadap nilai
sebenarnya (nilai observast), Nilai ini digunakan untuk mengukur tingkat ketepatan
suatu penduga dalam menduga suatu nilai. Jika nilaj ini sama dengan 0 (nol), maka
penduga tersebut memiliki tingkat Ketepatan 100%.

Dalam persamaan regresi terdapat  kesalahan baku pada persamaan regresinya
sehingga dapat dihitung dengan cara :

Y=b, +b,X, +b,X,

Didapat dengan rumus:

Dimana ZL, = Z & —-h,.ZX,,Y, *bpzxz.y, ‘bw-z XY,

Schingga untuk mencari kesalahan baku by, ba, by adalah:

49




Sbi = VS,

S., =S.d,,
Shz = Slzvz

St =Sld,
Sbs =Sy

Dimana, d,1, das, d33 merupakan elemen matriks dari baris | kolom I, baris 2 kolom 2

L)

dan baris 3 kolom 3 yang terletak pada diagonal pokok.
S:.d,,, S!.d,,, SI.d,, merupakan kesalahan baku dari penduga by, by, by dan biasanya

ditulis di bawah nilai masing-masing penduga tersebut. Makin kecil kesalahan baku

penduga , makin baiklah { makin teliti ) penduga tersebut.

2.44 Kocfisien Determinasi berganda

Koetisien determinasi berganda Dengan bentuk persamaan:

Y =b,+b,X, +b,X,
Hubungan scbenarnya Y dengan X, dan X5 = VY, = By + ByXo + B3Xsi + ¢ dapat
diestimasi melalui Y, =b, +b,X, +bsX, +¢,i=1,2 ....n

Untuk keperluan ilustrasi by, ba. by akan ditulis menjadi by 23, b3, dan bz, Y, = b 23
+ bi2s Xo 4 bisa Xai disebut sebagai persamaan regresi. Y terhadap X, dan X, yang

mewakili suatu bidang datar dalam ruang berdimensi 3 (dengan sumbu vertikal Y dan

sumbu horisontal X> dan X;3).
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Dimana;
= perpotongan bidang datar dengan sumby Y (intercept)
bi2; = besarnya pengaruh X3 terhadap Y, kalau X3 konstan dan X, naik

satu-satuan

bi32 = besarnya pengaruh Xs terhadap Y, kalau X5 konstan dan X3 naik

satu-satuan

Untuk hubungan 3 variabel Y, X, dan X3 berlaku hubungan:

Dimana:r;» =

ri3 = Koefisien korelasi sederhana antara Y dan X5

ZX;,Yi__
VXD Y]

r23 = kocfisicn korelasi sederhana antara X, dan X;

2 XaYs

HXSEH

Dimana :
r = penduga koefisien korelasi
R;

. = kocfisien determinasi berganda




R, = untuk mengukur besarnya kontribusi variasi Xz dan X;
terhadap variasi Y,
2.4.5 Koefisien korelasi berganda

Jika kita ingin mengetahui bagaimana korclasi antara lebih dari satu variabel
independen dengan variabel dependen, misalnya antara variabel independen X, dan
X3 terhadap variabel dependen Y. Korelasi yang demikian discbut korelasi berganda.
Jadi, korclasi berganda dipakaiuntuk  mengetahui - korelasi beberapa  variabel
independen secara bersama terhadap variabel dependen. Rumus yang digunakan untuk
menghitung korclasi berganda 2 variabel independen terhadap variabel dependen
adalah:

Koefisien korelasi antara X dan Y sering diberi simbul Iy atau r saja.

Dimana: X = harga data
Y = harga data dependen

Apabila mempunyai / terdapat 3 variabel Y, Xa, X5 maka

'y Ty = Korelasi antara X» dan Y

Iy = 13 = Korelasi antara X5 dan Y

wnh
b




faxa =12 = Korelasi antara X, dan X5

_WHZXZ'XT“ ;= RZ .

Jika akan mengetahui Kuatnya hubungan antara variabel Y dengan beberapa variabel
X lainnya (misalnya antara Y dengan X dan X3), maka kita harus menggunakan suatu
kocfisien korelasi yang disebut koefisien linier berganda (KKLB).

Dengan rumus:

=

Ly 65 —2r 0,

KIGLB%gRE ., = gt T ; i
-1,

Apabila KKLB dikuadratkan, maka akan diperoleh koefisien penentu (KP) (Koefisien
of determination), yaitu suatu nilai untuk mengukur besarnya sumbangan (share) dari
beberapa variabel X, terhadap variasi (naik turunnya) Y. Kalau Y'= b, + b, X, +b,X,
KP mengukur besarnya sumbangan X, dan X terhadap variasi atau naik turunnya Y.

Apabila dikatakan dengan 100% akan diperoleh prosentase sumbangan X, dan X;

terhadap naik turunnya Y.

KP juga dapat dihitung dengan:

Dimana:

bs, b; diperoleh dari Y - b, + b, X, + b, X,

- T I IV
Dy SN ”L.\_,,Zd),

wh
(OS]




Dy, = PIRS L R
Z}’/Z — Z ),2 _ )', ):

Makin besar nilai KP makin baiklah persamaan regresi linear berganda untuk

meramalkan nilai Y,

2.4.6 Koefisien Korelasi Parsial (Partial Cocfficient Correlation)

Jika variabel Y berkorelasi dengan X, dan X5, maka koefisicn korelasi antara Y
dan X5 (= X; konstan), antara Y dan X5 (= X, Konstan), dan antara Xodan X5 (=Y
konstan) disebut koefisien korelasi parsial (KKP) dengan rumus sebagai berikut:

ray 3 = koefisien korelasi parsial X5 dan Y, apabila X5 konstan

rsy2 = koefisien korelasi parsial Xydan Y., apabila X; konstan

r23y = koefisien korelasi parsial X5 dan X;, apabila Y konstan

a3 T,

}
r: ; \ — 7._;,.__ﬁ,<.,,‘w ;,_.:;‘,_Tv..j
\ (] = ,AZ_\‘ ﬁ e ’t‘\_x )

dimana:
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Jika kita ingin menggunakan garis regresi untuk melakukan peramalan, variabel
yang nilainya akan kita ramalkan (=Y) disebut variabel tidak bebas, dan harus
diregresikan terhadap variabel vane dianggap mempengaruhi naik turunn ay

g p ) s

tersebut. Variabel-variabel yang mempengaruhi Y tersebut dinamakan variabel bebas

(Xa, X5, .o , Xy) atau variabel yang menjelaskan/menerangkan (explanatory
variable). Jika persamaan regresi lincar berganda Y' = b, + baXy + byX5 + ... +
by X« ingin dipergunakan untuk meramalkan nilai Y, maka nilai-nilai X2, X3, oi, ,

Xk harus diketahui terlebih dahulu, yang mungkin sesuai dengan perencanaan yang

akan diramalkan,

2.4.7 Pengujian Hipotesis Koefisien Regresi Berganda (Parameter B,
dan B»)

Uji statistik regresi linear berganda digunakan untuk menguji signifikan atau
tidaknya hubungan lebih dari dua variabel melalui kocfisicn regresinya. Pengujian
hipotesis bagi koefisicn regresi berganda atau regresi parsial pararacter 5, dan B>

dapat dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu pengujian hipotesis serentak dan pengujian

hipotesis individual.




a. Pengujian hipotesis individual

Pengujian hipotesis individual merupakan pengujian hipotesis Koefisien regresi
berganda dengan hanya satu B (B, atau B,) yang mempengaruhi Y.
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut:
Prosedur statistiknya adalah schagai berikut:
I) Menentukan formulasi hipotesis
Hg : B = 0 (tidak ada pengaruh antara X; dan Y)
Hi @ B >0 (ada pengaruh antara Xidany)
2) Menentukan nilaj uji statistik (nilaj t,)

b.-B,
o= ———L mempunyai fungsi t dengan derajat kebebasan sebesar (n-k)

“hy

: bl < o
Su= 8, Jd) .S, = =3¢

d;; = clemen dari baris j dan kolom J matriks

D dimana D = (X" Xy

3) Menentukan taraf nyata («) dan ( tabel
Taraf nyata yang digunakan biasanya 5% (0.05) atau 1% (0,01) untuk uji satu
arah dan 2,5% (0.025) atau 0.5% (0,005) untuk uji dua arah.
Nilai t tabel memiliki derajad bebas (db) n -2
L2 ™ v atau 1,
4) Menentukan kriteria pengujian
Hy diterima apabila t, < t,

Ho ditolak — apabila , > t,




5) Membuat kesimpulan H, diterima atau ditolak

b. Pengujian hipotesis serentak

Pengujian hipotesis screntak merupakan pengujian hipotesis koefisien regresi
berganda dengan B, dan 55 serentak atau bersama-sama mempengaruhi Y.
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut:

Prosedur uji statistiknya adalah sebagai berikut:
1) Menentukan formulasi hipotesis
Hy: By =0 (artinya X5 dan X5 tidak mempengaruhi Y)
Hi By #0 (artinya X5 dan X, mempengaruhi Y -oatau paling sedikit ada X
yang mempengaruhi Y)
2) Menentukan taraf nyata (o) dan [F tabel
Taraf nyata yang digunakan biasanya 5% (0,05) atau 1% (0,01). Nilai F tabel
memiliki derajat bebas (b, Vi=m—1; Vo =n—-m.
m = jumlah variabel. n = jumlah sampel
Feviivsy Weslleroeeeer
3) Menentukan kriteria pengujian

Ho diterima apabila F, < E o)

Hy ditolak apabila I, > Fooviv)

4) Menentukan nilai uji statistik

Dengan menggunakan table Anova




Tabel 2.1, Tabel ANOVA pada Uji F

Sumbcr Jumlah | Derajat Rata-rata
| Variasi Kuadrat | Kebebasan | Kuadrat
Xoo X[ BT XY TR b"XTY /K-

n

T
regresi n-k ee/n-k
Residu n-1

Jumlah

Dimana ;
bIXTY = b, 3 %y b, x,y,
2y

e = e

<
=3
If

5) Membuat kesimpulan

Menyimpulkan Hy diterima atau ditolak.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Obyek Peneclitian

Obyck yang diteliti yaitu lulusan atau alumni Teknik Industri Universitas Islam
Indonesia. dan pengguna alumni Teknik Industri Universitas Islam Indonesia baik dj

sektor pemerintah maupun swasta dengan batasan penentuan tahun kelulusan 2004.

3.2 Sumber Data

Dalam melakukan penelitian ini penulis mengklasitikasikan data menjadi dua
Jenis, yaitu data primer dan data sekunder.,
1. Data primer
Data primer vyaitu data yang didapat secara langsung . Untuk mendapatkan data
primer yang dibutuhkan dalam penclitian dan yang ada hubungannya dengan data
yang akan diteliti, maka dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu :
a. Observasi, yaitu mengumpulkan data dengan cara mengadakan peninjauan secara
langsung ke tempat alumnj bekerja dan melihat secara langsung kejadian-
kejadian atau keadaan saat alumni bekerja yang mempunyai hubungan dengan

obyck penclitian.




b. Wawancara, vaitu mengumpulkan data sccara langsung dengan tanya jawab
kepada responden yang terkait untuk mendapatkan informasi vang jelas dan
terinei, sesuai dengan data-data yang diperlukan dan menanyakan informasi
keberadaan alumni yang mereka ketahui untuk memudahkan penulusuran alumni
yang lainnya.

2. Data sekunder
Data ini sebagian besar didapat dengan studi pustaka, yaitu dengan usaha mencari
dan  mengumpulkan literatur-literatur (karya ilmiah) dan buku-buku yang ada

hubungannya dengan masalah vane akan dibahas dalam penelitian ini.
e £ >

3.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa metode yaitu sebagai
berikut

a. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan guna mencari data yang terkait dengan obyek penelitian
maupun teoriyang mendukung dalam penclitian dari Titeratur yang telah ada.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan koresponden terpilih
yang terkait dengan data yang dibutuhkan. Data yang diambil dari proses
wawancara ini berfungsi sebagai data utama untuk pengumpulan dan pengolahan

data.
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Sarana Komunikasi

o

Pelaksanaan di lapangan Tim Tracer Study mengadakan kontak melalui :
I. Kuesioner diserahkan langsung kepada alumni serta dilakukan wawancara
mendalam kepada alumni dengan pertannyaan terpilih yang terkait dengan

data yang dibutuhkan,

2. Melalui  Telephone., dengan  cara  menanyakan kepada alumni tentang
keberadaanya. dan menanyakan kuesioner akan di kirim melaly; media e-mail
atau lewat pos surat.

R

3. Selain cara itu ditempuh pula pengambilan kuesioner menggunakan fasilitas
ternet, baik melalui e-mail . oncline Kuesioner dengan cara membuka web-
site UL

Untuk alumni diberikan pula beberapa pertannyaan terbuka yang digunakan untuk

para responden tersebut untuk memberikan pendapat atau saran yang belum tercakup

di dalam butir-butir pertannyaan di kuesioner. Jawaban dari pertannyaan terbuka inj

dikelompokan dalam beberapa aspek, dan selanjutnya digunakan sebagai bahan

masukan pada penyusunan penelitian Tracer Study.
d. Obscrvasi Lapangan

Observasi dilakukan secara langsung  dengan cara mengadakan peninjauan secara

langsung ke tempat alumni bekerja dan melihat secara langsung kejadian-kejadian

yang mempunyai hubungan dengan obyek penelitian,




3.4 Kerangka Pemecahan Masalah

Scbuah penelitian dapat dikatakan signifikan upaibila langkah-la’ngkah yang
ditempuh dapat dikategorikan tepat. Hal tersebut dikarenakan adanya langkah-langkah
yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain. Schingga untuk mempermudah
memahami permasalahan yang terjadi, maka dibuat suatu kerangka pemecahan masalah.

Diagram alir kerangka pemecahan masalah terlihat pada gambar .




3.5 Diagram Alir

Mulai
PersiAapan

penyebaran
kuesioner

Contact Alumni

Pengiriman
Kuesioner

Masa Tunggu
Pengembalian
kuesioner

Rekap Data
Kuesioner

Pengolahan
data

Analisa data

Penarikan
kesimpulan

Selesai

Gambar 3.1. Flow Chart Pemecahan Masalah
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3.6 Variabel Penelitian.

Karena penelitian ini adalah berangkat dari suatu hipolésis yang akan diuji
kebenarannya. maka definisi masing-masing variabel dalam penelitian ini terdiri atas:
3.6.1 Variabel independen (Variabel X).
Adapun indikator dari masing-masing variabel independen adalah scbagai berikut:
a. IPK Alumni. (X5)
b. keaktifan dalam mengikuti pelatihan (X;.)
3.6.2 Variabel dependen (Variabel Y).

Adapun yang menjadi variabel dependen adalah masa tunggu bekerja alumni (Y)

3.7 Teknik Analisis Data.

I. Analisis Kualitatif
Analisis ini digunakan untuk penganalisaan secara argumentatif  berdasarkan data-data
bersifat karakteristik atas jawaban kuesioner yang telah diperoleh dari alumni.

2. Analisis Kuantitatif
Analisis ini digunakan untuk menganalisis secara statistik guna melakukan uji hipotesis
penclitian  terhadap  data-data yang diperoleh = dimana proses  perhitungannya

menggunakan Martriks.
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3.8 Pengolahan Data

3.8.1  Mencari persamaan Regresi Linier Berganda

Regresi Linier Berganda digunakan apabila variabel bebas lebih dari satu dan untuk
mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis data menggunakan
metode Regresi Linier Berganda dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan matriks
Berikut adalah uraiannya ;

Persamaan Regresi Linier Berganda

Y, =b, +b,X, +b,X, ... +b X, +e

Dimana: Y; =menyatakan respon pada nilai X,;. Xo;, Xy,
b, = Intercept
b2, by ... by = Koefisien regresi
e = error

Jika ada 3 variabel yang tidak diketahui nilainya yaitu: by, bs, bs.
Persamaan tersebut dapat dinyatakan dalam persamaan matriks scbagai berikut:
n D Xt YX, b Y
22X XD XXX | =b, x| XY
DX XX, oYX T e

A b H

o

Dengan A = Matriks (diketahui)
H = Vektor kolom
b = Vektor kolom (tidak diketahui)

Untuk mencari nilai by, ba, by dapat dicari dengan cara:
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Ab=H > b=A"H=Y=b +b,X, +b.X,

a, a, a«ﬂ b, (hl
a, @y, ayiby|= h,
A, A, anJ b, Lh;
LK

det (AY

k = Matriks Kolektor
k' = transpos k

Untuk matrik A dua baris dan 2 kolom

a,, 4,
A =
dy das
det (A) = ajp.ax — ax.ap

Alj = Minor matriks yang diperolch dari matriks A setelah baris [ dan kolom ]

dihilangkan/dihapus.

a., #a a, a; a, a;
A, = LAy = s Ay = i A
d 3 d 33 Hi 1) d 2 a 2 a N

ky = (-D'" det (A}) = Kofaktor clemen (a), merupakan determinan minor matrik Ajj
setelah diperhitungkan tanda + atau - yang bergantung pada baris 1 dan kolom J.
Kalau (i+]) = genap, tanda +

Kalau (i+)) = ganjil. tanda -

kll 12 l\l,‘ 7k!| l\l' k|.‘\
l_\;: kz] k_vz kg_x s l.\'_': l"1| kzz kl‘v
kﬂ 1\37 }\7\,‘ k3| ]\“7\ k?\

det (A) = ay Ky +ank Fagsks

60



kH kIZ kH

e ! k, Kk, ky | semuaclemenk dibagi dengan det (A)
det(A)] ° -7 ‘ '
Gy Ko
kalau D = ﬁ"
b, d,, d,, dy ih
b=DH=|b,|={d, d, d,|h,

b, d,, dyy dy by
by =d;.h + dpphot dis.hs
b| = dgl.lh + dj‘_’.hz+ dg}.h}
by = dsphy + din.hot das.hs
hingga didapat nifai by, ba. by yang menjadi nilai-nilai dari koefisien regresi.

~

Y, =b, +b,.X,, +b,X,

3.8.2 Mencari Kesalahan Baku Regresi dan Koefisien Regresi Berganda

Mencari kesalahan baku pada persamaan regresi
Y =b, + b, X, +b,X;

Didapat dengan rumus:

2
S 7 = _Z_i‘__

;1~k

Dimana ZLI = ZY"‘ —b,.ZX“Yl “bz-ZXaYl —b}.Z:X;”Yi

Schingga untuk mencari kesalahan baku by, by, by adalah:
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Shl = S\_,,

Si* - Sz'dzz
Sk = Si

Slzﬁ i Sf dy
Sb3 = Slzﬁ

Dimana. d;. d». d33 merupakan elemen matriks dari baris 1 kolom 1, baris 2 kolom 2,
p
. . 2 2 2
dan baris 3 kolom 3 yang terletak pada diagonal pokok. S;.d,,. S{.d,,, S;.d; merupakan
kesalahan baku dari penduga by, ba. by dan biasanya ditulis di bawah nilai masing-masing
o o
penduga tersebut. Makin kecil kesalahan baku penduga , makin baiklah ( makin teliti )

penduga tersebut.

3.8.3 Mencari koefisien determinasi berganda

Dengan bentuk persamaan:

Y =b, +b,X, + b, X,
Hubungan sebenarnya Y dengan X, dan X3 = Y = By + BaXy + B3Xsi + g dapat
diestimasi melalui Y, = b, +b,X,, +b,X; +e¢,,1=1,2 ..., n Untuk keperluan ilustrasi

by, ba, by akan ditulis menjadi by 2z, bias. dan byza. Yi=bjas + bia3 Xoi + biza Xsi disebut
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sebagai persamaan regresi. Y terhadap X, dan Xa, yang mecwakili suatu bidang datar

dalam ruang berdimensi 3 (dengan sumbu vertikal Y dan sumbu horisontat X, dan X3).

Dimana:

bi3o

1

I

perpotongan bidang datar dengan sumbu Y (intercept)

besarnya pengaruh X, terhadap Y, kalau X konstan dan X, naik
satu-satuan

besarnya pengaruh X terhadap Y, kalau X konstan dan X3 naik

satu-satuan

Untuk hubungan 3 variabel Y, X3, dan X3 berlaku hubungan:

Dimana:r;y =

I3

s

) hl
5 T T .

I—15

koefisien korelasi sederhana antara Y dan X3

!
23
<
&
=X
)

=]

o=
o

-

(¢

=
U:.
(g1

I

c.
<

-

a
=

=

=

v}

>

=
ol

-

o]
7%
o
o~

=]
Z

6Y




Keterangan :
r = penduga koefisien korclasi
2 - e . .
R;,, = koefisien determinasi berganda

Rf‘z_ﬂ‘ = untuk mengukur besarnya kontribusi variasi X, dan Xj terhadap variasi Y

3.8.4 Mencari kocfisien korelasi berganda

Koefisien korelasi antara X dan Y sering diberi simbul ryy atau r saja.

i

Dimana: X harga data

Il

Y harpa data dependen
Apabila mempunyal / terdapat 3 variabel Y, X, X3 maka

oy = ray = korelasi antara Xo dan Y

gy = 3y = Korelasi antara X5 dan'Y
S . .
RIS _ .
= 7-x‘\'}i—X_zi-Xz.y;—Yi-Y
V2N 2
Iy = M2 = korelasi antara X dan X5




Jika akan mengetahui kuatnya hubungan antara variabel Y dengan beberapa variabel X
lainnva (misalnya antara Y dengan X; dan X;), maka kita harus menggunakan suatu
koefisien korelasi yang disebut koefisien linier berganda (KKLB).

Dengan rumus:

5

2 Lo
Loy 15y — ’Zrz_\,xj,yx23

KKLB = R\Q} = 3
’ 1-r5

Apabila KKLB dikuadratkan, maka akan diperoleh koefisien penentu (KP) (Koefisien of
determination), yaitu suatu nilai untuk mengukur besarnya sumbangan (share) dari
beberapa variabel X, terhadap variasi (naik turunnya) Y. Kalau Y'=b, +b,X, + b, X,

KP mengukur besarnya sumbangan Xz dan X3 terhadap variasi atau naik turunnya Y.
Apabila dikatakan dengan 100% akan diperoleh prosentase sumbangan X, dan X3
terhadap naik turunnya Y .

KP juga dapat dihitung dengan:

KP =R}, = b vyt h v,

23 Z yll

Dimana:

b,. by diperoleh dari Y'=b, + b X, + b, X,

f

Z'\‘:lvvl - Z ‘\"2, )’/ o —l— Z ‘\!Z/ Z )/
H

RS UVEVINS IS

Z'\f\/w‘l Z‘\F/)/ ”Z‘\f\/z)/

L
Il

S (Enf
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3.8.5 Mencari koefisien korelasi parsial

Jika variabel Y berkorelasi dengan X> dan X;, maka koefisien korelasi antara Y
dan X, (= X3 konstan), antara Y dan X3 (= X; konstan), dan antara X dan X5 (=Y
konstan) disebut koefisien korelasi parsial (KKP) dengan rumus sebagai berikut:
r2y3 = koefisien korelasi parsial Xs dan Y, apabila X3 konstan

Ty, =I5,

f2y3 ™ ﬁ
\/(1 =1 N =1y

r3y2 = koefisien korelasi parsial X3 dan Y. apabila X, konstan

ra3y = koefisien korelasi parsial Xy dan X3, apabila Y konstan

Iy =50

r2 3 =

»

dimana:

Z AR

b - -— -
R ) =" z
=
I I i Il I
N N —~— . N
Sl ) IR [ v vo
| | i et
= [.._. 3
= 1 — 1 _— ~ { |
o — o el
Y Y M == s
. \ ~ ™
< S — '
2 o T < S
= s ~
\-vj S = =
| M|
- g
=i e
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DXy, = XN - lz X, DN,
n ‘

3.8.6  Pengujian Hipotesis Koefisicn Regresi Berganda (Parameter B; dan B))

Uji statistik regresi linear berganda digunakan untuk menguji signifikan atau
tidaknya hubungan lcbih dari dua variabel melalui koefisien regresinya. Pengujian
hipotesis bagi koefisien regresi berganda atau regresi parsial pararacter B, dan B, dapat
dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu pengujian hipotesis serentak dan pengujian hipotesis
individual.

a. Pengujian hipotesis individual

Pengujian hipotesis individual merupakan pengujian hipotesis koefisien regresi
berganda dengan hanya satu B (8, atau 5) yang mempengaruhi Y.
Langkah-langkah pengujiannya 1alah sebagai berikut:
Prosedur statistiknya adalah sebagai berikut:
1) Menentukan tormulasi hipotesis
Hy @ B = 0 (tidak ada pengarub antara X; dan Y)
[ : By > 0 (ada pengaruh positif antara X; dan Y)
2) Menentukan nifai uji statistik (nilai tg)

b, —B
4 PPN . .
ty = ———%=_ (g mempunyai fungsi t dengan derajat kebebasan sebesar (n-k)

S

by

] . T I 2
Sy = S,fd, . Se= n_kze,
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d;; = elemen dari baris j dan kolom j matriks
DdimanaD = (X" X)"
3) Menentukan taraf nyata (a) dan t tabel
Taraf nyata yang digunakan biasanya 5% (0,05) atau 1% (0,01) untuk uji satu arah
dan 2.5% (0.025) atau 0,5% (0,005) untuk uji dua arah.
Nilai t tabel memiliki derajad bebas (db) =n -2

{ = ... atau f

a2 ailn=2
4) Menentukan kriteria pengujian

Untuk Hp : Tidak ada pengaruh antara X; dan Y
H, : Ada pengaruh antara X dan Y

Hg diterima apabila tp < t

o

Hp ditolak apabila ty >

t

Daerah penerimaan

Daerah Penolakan

Gambar 3.2 Grafik Pengujian Hipotesis Individual

5) Membuat kesimpulan Hy diterima atau ditolak
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Pengujian hipotesis serentak

Pengujian hipotesis serentak | mcrupzikun pengujian hip‘ot‘csis koéﬁsicn regresi
berganda dengan B, dan B, serentak atau bersama-sama mempengaruhi Y.
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut:

Prosedur uji statistiknya adalah scbagai berikut:
1) Menentukan formulasi hipotesis
Hy : By = 0 (artinya X, dan X; tidak mempengaruhi Y)
Hy By #0 (artinya X5 dan X3 mempengaruhi Y atau paling sedikit ada X yang
mempengaruhi Y)
2) Menentukan taraf nyata (a) dan ¥ tabel
Taraf’ nyata yang digunakan biasanya 5% (0.05) atau 1% (0,01). Nilai F tabel
memiliki derajat bebas (db). V, =k=1: Vo, =n-k.
m = jumlah variabel, n = jumlah sampel

. ovovey = Mo ..

3) Menentukan Kriteria pengujian
Hy diterima apabila Fo < 17, )

Hy ditolak apabila Fo> I,y

4) Menentukan nilai uji statistik
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Dengan menggunakan table Anova

Tabel 3.1. Tabel ANOVA pada Uji F

Sumber Jumlah Derajat Rata-rata
Variast Kuadrat Kebebasan Kuadrat
Xa, Xs| b'X'Y k-1 b' XY /k-1
regresi ele n-k ¢'e/nk
Residu Y'y n-1
Jumlah
Dimana ;

b'X'Y = b, > x,y, #b, SNy,

5) Membuat kesimpulan

Menyimpulkan Hy diterima atau ditolak.

3.8.7 Pengujian hipotesis koefisien korelasi terhadap variabel IPK terhadap

masa tunggu bekerja.

Ho: p>» =0 tidak ada hubungan antara masa tunggu untuk dapat bekarja dengan

[PK.

Membuat formulasi
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Hy: po < 0 ada hubungan negatif antara masa tunggu untuk dapat bekarja

dengan IPK.

2. Nilai Uji Statistik

rvn-2

th = -
e

3. Kriteria pengujian :

Hp diterima apabila ty> -1
Hy ditolak apabila t, <- t,
4. Taraf nyata dan nilai t tabelnya
Taraf’ nyata («) =5 % = 0.05

Nilai t tabel memiliki derajat bebas Db= n-2 atau ¢

a,{n-2)

Daerah penerimaan ————

Daerah Penolakan —____|

o (-2

Gambar 3.3 Grafik distribusi t dengan signifikasi «

5. Membuat kesimpulan
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3.8.8 Pengujian hipotesis kocfisien korclasi terhadap variabe keaktifan mengikuti

pelatihan terhadap masa tunggu bekerja

1. Membuat formulasinya :
Ho @ p3 =0 tidak ada hubungan antara keaktifan mengikuti pelatihan
terhadap masa tunggu untuk dapat bekarja
Hi @ p3y < 0 ada hubungan negatif antara keaktifan mengikuti pelatihan
terhadap masa tunggu untuk dapat bekarja.

2. Nilai Uji Statistik

3. Kiriteria pengujian :
Hy diterima apabila 1, > - t,
Ho ditolak apabila ¢, < - t,
4. Taraf nyata dan nilaj t tabelnya
Taraf nyata (a)=359%=0.05
Nilai t tabel memiliki derajat bebas Db= n-2 atay e

2)
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Daerah penerimaan — | .

Daerah Penolakan

[11.:('1'-—2)

Gambar 3.4 Grafik distribusi t dengan signifikasi o

5. Membuat Kesimpulan

3.9 Analisa Data
Cara menganalisa data yaitu Berdasarkan hasil pengolahan data selanjutnya data
dianalisis untuk mengambil kesimpulan seberapa besar hubungan antara [PK terhadap

lamanya menunggu pekerjaan.

3.10  Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan memuat pernyataan singkat dan tepat yang dijabarkan dari hasil
penelitian dan pembahasan untuk membuktikan dan menjawab permasalahan. Saran
dibuat berdasarkan pengalaman dan pertimbangan penulis, ditujukan kepada para peneliti
(Tim tracer yang akan datang) vang ingin melanjutkan, mengembangkan, atau

mencrapkan penclitian yang sudah diselesaikan.
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BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

4.1.1 Data-data Responden Alumni

Data mengenai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) didapat melalui kuisoner untuk
pengisian identitas. data 1PK, masa tunggu bekerja dan keaktifan mengikuti pelatihan
terdirt dari 60 data dan di ambil secara random menjadi 30 Data mengenai keaktifan
alumni dalam mengikuti pelatihan didapat melalui kuisoner yang diberikan pada alumni
dalam profil alumni. mengenai masa tunggu untuk mendapatkan pekerjaan didapat
melalui kuisoner yang diberikan pada alumni dalam kuesioner profil alumni.. Dengan

perincian sebagai berikut :

Tabel 4.1 Data-data responden

data-data responden
no responden Masa tunggu IPK banyaknya pelatihan jenis pelatihan
| responden | 4 bulan 291 3 kali marketing
2 responden 2 2 bulan 3.01 4 Kali teknologi
3 responden 3 8 bulan 253 2 kali marketing
4 responden 4 12 bulan 2.41 b kali teknologi
3 responden 3 125 bulun 249 0 Tidak pernah
6 responden 6 5 bulan 28 _ 3 kali Mangjemen
7 responden 7 9 bulan 3.3 2 kali keuangun
8 responden 8 4 bulan 327 1 2 kali manajemen ]
9 responden 9 2 bulan 3.08 4 Kali marketing keuvangan
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komputer bhs ingeris keuanean

— o bhuian manajemen
_deponden 12 ]
tesponden 13
_responden 14

responden 15 1

responden 16

4 bulan teknologi

. kumpuuut

marketing

tidak pernah

Keuangan

|10 bulan

8 bulun

15 bulan

2 bulan

L7 responden 17 | S hutn | oy ki _ Mangjemen
I8 _responden 18 A‘lﬁ_p_ll_’ilﬂ___ 0 . 1idak pernah
responden 19 15 bulan 0 Tidak pernah
_responden 20 —2bulun 4 Kali L Teknologi
responden 21 | ! bulan 4 Kali Teknologi
tesponden 22 1 )8 bulan ] 2 Kali o Teknologi
responden 23 1.5 bualun I kah Bhs. Asing
e _tesponden 24 ___ 2bulan 3 Kali i ____Teknologi
|25 | responden2s | Rbuln | 2, .Gl W S
responden 26 7.5 bulan I Kali marketing
eaponden 26 g chuan ¥ LU SN
__fesponden 27 __*_j_l_n_ll@“__‘ 4 kali Teknologi
28 | responden 28 Foulan L kali . Mmarketing
B __Tesponden 29 . 2bulan 4 Kali Teknologi
30 | responden 30 S bulan 2 Kali manajemen

4.1.2  Jenis pekerjaan Alumni lulusan 2003-2004

manufaktur, 50 17%

Jasa, 25 83y,

Gambar 4.1
Diagram jenis pekerjaan Alumni lulusan 2003-2004
Dari diagram tersebut dapat dilihat jenis pekerjaan alumni yang lulusan 2003-2004

schanyak 839 bekerja bekerja di bidang jasa dan sisanya 17% bekerja di bidang

manufaktur,




Data Core Skills Communication ( pada saat mulai bekerja)
Tabel 4.2 Tabet Core Skitts Communication (pada saat mulai bekerja)
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Tabel 4.3 Tabel data Core Skills Communication (Penigkatan selama bekerja)

Data Core Skills Communication (Penigkatan selama bekerja)

4.1.4
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4.1.5  Core Skills Information and Technology (IT) skills( pada saat mulai bekerja)

Tabel 4.4 tabel Core Skitls Information and Technology (IT) skills( pada saat mulai bekerja)

Alumni Julusan Kemampuan
2003-2004
No Bidang = oo Loz | o | p2 | ri | o
Pekerjaan
. 2>l 202l 217 1171
o] 22023 3 T T
3. N s 20320271
] 2l 2t21 2021212
5, 3034303 L3373
6. 30 3% 33393 |3
7, (A ENY 3 LA 2
8. NN
0. ] 3031312127312
0. EN NN R ER T
M 3031333 212
2. 4 13143121373
By - 2 3
EEFIEE \ 222 2322
T%.*h“q Sl | o (T W
16 , 2 132135213132
170 303 3 3 2 el 2
2 1 R RN
T 3515 3 13 2003
| 20, 5031313 3 i35 ]
21, 2212121210212
B2 ¥, 41313133 313
23. ﬁ 41314133313
X B’ 4131321177312
25 L= 212212 2121T>»
26. Manufaktur | 4 4 4 3 3 4 4
27. g T XL WA~ £
28. ST LI 4 I e -
29. 34l 353213 12
| 30. 4 40 s 4473
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Peningkatan Sclama bekerja

Tabel 4.5 tabel Core Skills Information and Technology (IT) skills( peningkatan selama bekerja)

Alumni fulusan Kemampuan
2003-2004
No Bidang 1 0 03 | pL [ P2 | RI | R2
Pekerjaan

L. 3l a3 35 4 4
B 303013033313
3. 3031343474
4. 4 14l 43334
3 503 (33T 433
6. 5301314 4 43
7. 4| 344 4 a4
8. 4 4 [pala T a a4
9. s 3. 03 04 443 |4
Ty 34l 334 44
1. 4 lal a3 34123
12 s 31333 4T3 34
13 4 a4l a7 47373

] | 34 ! 3T 3081 3
s 4 174 [ 3 | 4 | a9 a4
16, 3044 [ 33733
7. g JEyymmry
s "R B
N el 30313 4413103
20. 3133313503703
ol sl alal a4 T7a7T4
2. | 2b 1l 23 [ 3 a1
o 0 4 lalalalaf a3
2 B A 51301 a 4] at31]a4a
25, a1 30314 aT4a]l2a
26. Manufaktur | 3 3 3 4 4 3 3
|27, SR I T ————
28 a4 [ 3T 413374
29, 4 44 T a e el a1
30. T, 1 4 W

4.1.6  Variabel Penclitian

Ada dua jenis variable penclitian yaitu variable dependent/ bebas

independent/ terikat (X).
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1. Variabel Dependent

Variabel dependent berarti variable yang bergantung pada variable yang lain.
Pada penelitian ini variable dependent yang digunakan adalah masa tunggu untuk
mendapatkan pekerjaan (Y).
2. Variabel Independent

Variabel independent berarti variable yang tidak bergantung pada variable yang
lain. Variable independent dalam penelitian ini, yaitu IPK,dan keaktifan alumni

dalam mengikuti pelatihan

4.2 Pengolahan data

Pengolahan data menggunkan perhitungan manual Regresi Linier Berganda dengan
variable Y = Masa tmggu bekerja. Xo = IPK alumni . X3 =Kcaktifan mengikuti
pelatihan. Sebelum mencari persamaan Regresi Linier Berganda sebelumnya kita
membuat grafik yang digunakan untuk memeriksa linicritas dari hubungan antara

variabel independen dan variabel dependen.
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Gambar.4.2 Grafik Linicritas Masa Tunggu dengan Keaktitan Pelatihan
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Gambar.4.5 Grafik Linicritas Masa Tunggu dengan 1PK
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4.2.1 Mencari persamaan Regresi Linier Berganda

Y =b, +b,X, +b; X5 .o +b, X, +e¢
Dengan data-data:
Y = Masa tunggu bekerja
X5 =IPK alumni
X3 = Keaktifan mengikuti pelatihan
Dengan Perincian data-data sebagai berikut :

Tabel 4.6 Data Hasil Perhitungan

No | (Y) (X2) (X3) | Y.X2 [Y.X3] X2.X3 | v~2 | X272 | x3%2
1 4 291 300 1164 | 12| 873 16 8.4681 9
2 2 3.01 4 602 | 8 | 12.04 4 9.0601 16
3 8 253 2 | 2024 | 16 | 5.06 64 6.4009 4
4 12 | 24l 1| 2892 | 12 | 241 144 | 5.8081 1
S 12.5 2.49 0 | 31125 | 0 0 156.25 | 6.2001 0
6 5 28 3 4 15 8.4 25 7.84 9
7 1 9 | 33 2 | 297 118 6.6 81 10.89 4
8 4 3.27 2 | 1308 | 8 6.54 16 | 10.6929 4
9 2 3.08 4 616 | 8 | 1232 4 9.4864 16
10 25 3.18 4 7.95 41=10 11272 625 | 101124 | 16
I 75 2.87 2 21525 |15 | “5.74 56.25 | 8.2369 4
12 4 3.29 2 | 1316 | 8 6.58 16 | 10.8241 4

13 0 2.59 1 259 | 10 | 259 100 6.7081 1
14 8 251 2 | 2248 |16 | 5.62 64 7.8961 4
15 15 2.58 0 387 | 0 0 225 6.6564 0
16 2 3.07 3 6.14 | 6 9.21 4 9.4249 9
17 15 3.28 4 492 | 6 | 1312 225 | 10.7584 | 16
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18 10 0 239 | 0 0 100 | 5.7121 0
19 15 0 | 3525 | 0 0 225 | 55225 0
20 2 4 612 | 8 | 1224 4 | 93636 16
21 1 4 307 | 4 | 1228 1 9.4249 16
22 15 2 468 | 3 6.24 225 | 97344 4
23 15 1 | 4635 | 15| 3.09 225 | 95481 1
24 2 3 624 | 6 9.36 4 9.7344 9
25 8 2 | 2288 | 16 | 572 64 8.1796 4
26 7.5 1 | 2145 | 75| 286 56.25 | 8.1796 1
27 3 4 10.08 12 13.44 9 11.2896 16
28 4 3 ] 1164 | 12 | 873 16 8.4681 9
29 2 4 602 | 8 | 1204 4 9.0601 16
30 8 2 | 2024 | 16 | 5.06 64 6.4009 4
> | 1745 87.2 69 |477.865| 262 | 208.74 | 1535.75 | 256.082 | 213

Dari perhitungan didapat:

DY=1745 X, =872 DX, =69

> Y.X, =477.863

DIYX, =262

D> X,.X, =208.74

Y =1535.75

D XT =256.082

D X7 =213

n ZX b, ZY

DX XS XXX =] by = DX, Y| > Ab=1
TX, SXX, by | 3XY




30 872 69 b, 174.5
87.2 256.082 208.74|=|b, |=|477.865
69 208.74 213 b.| | 262

b=A"H
Al = =2 Adj(A) = | . k = matrik kofaktor, K' = transpos k
det(A) det(A)
kII i2 kH
k = kzl » Ky
k;, 5 Ky

Kii =(256.082).(213) — (208.74).(208 74)
= 5454.47 - 43572.39
=10973.08 (+)
Ki2 =(87.2).(213) = (69).(208.74)
= 18573.6 — 14403.06
= 4170.54 (-)
Kis = (87.2).(208.74) = (69).(256.082)
= 18202.13 — 17669.66
=532.47 (+)
Kar = (872).213) - (208.74).(69)
= 18573.6 — 14403.06

=4170.54 (-)
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~
to
(]

=(30).(213) = (69).(69)

= 06390~ 4761

= 1629(+)

Kas =(30).(208.74) — (69).(87.2)
=02062.2 -6016.8
=245.4 (-)

K31 =(87.2).(208.74) — (256.082).(69)
=18202.13 - 17669.66
=532.47 (+)

Ki =(30).(208.74) — (87.2).(69)
=0262.2-6016.8
=245.4(-)

Kss = (30).(256.082) - (87.2).(87.2)

=7682.460 — 7603 .84

= 78.62 (+)

Det (A) =a LKy o+ apkp + aps.kp3

=30 x 10973.08 + 87.2x (-4170.54) + 69 x (532.47)

=2201.694
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10973.8 -4170.54 532.47
-4170.54 1629 -245.4
532,47 -2454 78.62

I
l

2261.694

b=X'X)" X'y =A"X"Y

b, 10973.8  -4170.54 53247 1745
, | == -4170.54 1629 -245.4 1 477.865
i 2261.694 :

b, 532.47 -245.4 78.62 202

]
by = m—[.(10973.8).(1 74.5)+ (= 4170.54)(477.865) + (532.47)(262)]

=27.128
1
by = - —4170.54)(174.5)+(1629)(477.865) + (- 245.4)(262
» i O H170590745) (1629)(477.865) (- 245.4)(262)
=-6.018
1
by = 96T 603 [(532.47)(174.5) + (- 245.4)(477.865) + (78.62)(262)]
=-1.659

Jadi persamaan regresi linier berganda;
Y =b +b,X, +b,X,

Y =27.128-06.018X, —1.639X,

4.2.2 Mencari Kesalahan baku pada persamaan regresi

Y=b +b,X, +b,X,
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A~

Y =27.128-6.018X, —1.659X,
ele=3el =Y'y-b'X'Y

>y’ =b Y X\ Y=b, > X,Y=b, 3 XY

= 1535.75- [(27.12755).(174.5)] - [(-6.018).(477.865)] - [(-1.659).(262)]

I

=112.837
S
¢ n-k
_ 112.837
60-3
= 4.179

Apabila D = (X"'X)"! dan Sf”: Sf.d_U dimana djj = elemen matriks dari baris j dan kolom j
terletak pada diagonal pokok.

| 10973.8 -4170.54 3532.47
——1 -4170.54 1629 -2454
2261.694

532.47 -245.4  78.62

D=X'X)'=A"=

2

Sl-)l = Sfdll

179
= _HIT o

2261.694

=20.2761

= J202761

=4.502
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41791
2261.694

C

i

3.010

2
Sk = \/Sh}

= 4/3.010 =1.7349
Sy = Si'd.u

= 2P a5
2261.694

4.2.3  Mencari Koefisien Determinasi Berganda

Dari persamaan yang telah didapat

~

Y =b, +b,X, +b,X,

Y =27.128-6.018X, —=1.659X,

Maka kocefisien determinasi berganda berlaku hubungan:
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Dimana:

11> = Korelasi antara X dan'Y

sz;yl
Y2 XY

r;3 = Korelasi antara X3 dan'Y

ZXJEyi
\/ZX; yi2

r3- Korelasi antara X5 dan X3

B ZXZiYJi
\/ZX;Z}’;

dimana:

ZV _Z}I (Z))

=1535.75~ (1 74'5)2
o 30
=520.7417
> o (sz.)

Z\‘l “Z‘\Zl_ n_v__

= 256.082 (823)—7

30
=2.621
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ZMZX;,
zxzihxi :ZXZiXTn - 0

87.2x 69

=208.74 -

30

=8.18

S,y 2ty
szl}.—zxzx}. .

8.72x174.5

=477.865 —

Untuk mencari koelisien determinasi berganda sebelumnya kita harus mencari koefisien
Korelasi sederhana antara Y dan X, Xj serta X5 dan X3

Maka: koctisien korelasi sederhana antara Y dan Xa, X; serta Xo dan X5 adalah:
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rp2 = —*“‘—ZXZIL
\lzzxgi y;

' —29.3483

 J2.621%520 7417

_ -29.3483

V1364 .69

_ -29.3483
36.9417

i

- 0.794

ZX3iyi

TSy

¥ ~139.35
V54.3%520.7417

_~139.35
168.155

I

-0.828

— Z“E;Yu

r sziuzyii

8.18

V2.621x54.3

11.9290

=0.686
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Maka koefisien determinasi berganda adalah:

(-0.794)" + (- 0.828)° —2.(~0.794).(~0.828).(0.686)
1-(0.686)

=0.783

4.2.4 Mencari Koefisien Korelasi Berganda

Dari persamaan yang didapat:

~

Y

It

27.128 -6.018X, —1.659X,

Koefisien Korelasi Linier Berganda (KKLB)

KKLB =r

_/(-0.794) +(-0.828) = 2.(~0.794).(~0.828).(0.686)
1-(0,686)

= 07833

= 0.885

4.2.5 Mencari Koefisien Korelasi Parsial

Dari persamaan yang didapat:
Y =b +b,X, +b,X,

-

Y = 27128 -6.018X, - 1.659X,
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Koefisien Korelasi Parsial (KKP)

r2y.3 = koefisien korelasi parsial X>dan Y, kalau X3 konstan

I2y3 - 2 3
T=r {T-r;

-0.794 - (- 0.828)0.686)

JI-(-0.828) /1 (0.686)

~0.794 — (~0.568)
0.559% 0.727

=0.226
0,407

-0.555

1l

Koefisien korelasi parsial antara IPK dan masa tunggu bekerja kalau keaktifan pelatihan
konstan
I3y2 = koetisien korelasi parsial X;dan Y, kalau X7 konstan

r, - I'z} Ty

_ 3

I3y2 =
' ] 2 /] 2
- ll)‘ B r]}

-0.828 - (- 0.794)0,686)

J1= (207940 JT=(0.686)

_ —0.828~(=0.544)
0.607x0.727

=-0.642

Koetisien korelasi parsial antara pelatihan dan masa tunggu bekerja kalau IPK konstan.
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BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas dan menguraikan hasil perhitungan yang telah
dilakukan sebelumnya. Pembahasan ini meliputi hasil persamaan regresi liner
berganda | hasil koeefisien determinasi , dan hasil koefisien korelasi, serta

pengujian hipotesis.

5.1 Pembahasan persamaan regresi Linicr Berganda

Pada bagian ini akan dibahas hasil persamaan regresi Linier Berganda
Setelah dilakukan perhitungan dengan manual matriks didapat persamaan regresi
linicr berganda sebagai berikut :

Y = b+ b, X, + b; X,

Y =27.128-6.018X, -1.659X

Y = Masa tunggu bekerja

X- = 1PK alumni

X3 = Keaktifan mengikuti pelatihan

Tanda negatif menunjukan / menggambarkan hubungan negatif yang berarti :

b = 27128 Artinya kalau X, (IPK) = X, (Keaktitan mengikuti pelatihan)
bernilai 0 maka nilai Y adalah 27.128 bulan yang merupakan nilaj

konstanta.




b, =-0.018 Artinya kalau X, (keaktifan mengikuti pelatihan ) konstan (

tetap) . kenaikan X, (IPK) sebesar | point akan menyebabkan
penurunan Y sebesar 6.018 bulan.

b3 =-1.659 Artinya kalau X, (IPK) konstan (tetap) , kenaikan X, (Keaktifan

mengikuti pelatihan) sebesar | point akan menyebabkan penurunan Y

sebesar 1.659 bulan.

5.2 Analisa kesalahan baku pada persamaan regresi

Pada bagian ini akan dibahas mengenai kesalahan baku pada persamaan

regresi. Langkah awal dalam mencari kesalahan baku pada persamaan regresi
adalah mencari simpangan baku ( standar deviation ) diperoleh :

S:=4.179

Si.d,, = kesalahan baku dari penduga by dengan nilai = 20.2761

S;.d,, = kesalahan baku dari penduga by dengan nilai = 3.010

SI.d, = kesalahan baku dari penduga bs dengan nilai = 0.145
Schingga didapat nilai kesalahan baku  dari masing -masing penduga yang
besarnya adalah

Spr=4.502

Sp2 = 1.7349

Sp3 = 0.381
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Makin kecil kesalahan baku penduga , makin baiklah ( makin teliti) penduga

tersebut,

5.3 Analisa Koefisicn Determinasi Berganda

Pada Uji Koefisien determinansi berganda (R*) didapatkan nilai sebesar
0.783 Nilai ini menunjukan  bahwa pengaruh variabel IPK dan Keaktifan

mengikuti Pelatihan x,.x, dengan variabel Masa tunggu bekerja Y adalah

sebesar 0.783. Hal ini berarti 78.3 % dari variasi masa tunggu bekerja dapat
dijelaskan oleh variabel IPK dan Keaktifan pelatihan. Sedangkan sisanya (100%-

78.3% = 21.7%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.

5.4 Analisa Koefisien Korelasi Berganda

Koefisien Korelasi berganda berguna Jika kita ingin mengetahui bagaimana
Korclasi antara lebih dari satu variabel independen dengan variabel dependen,
misalnya antara variabel independen X5 dan X; terhadap variabel dependen Y.
Korelasi yang demikian disebut korelasi berganda. Jadi, korelasi berganda dipakai
untuk mengetahui korelasi beberapa variabel independen secara bersama terhadap
variabel dependen. Dari Perhitungan yang telah dilakukan didapat nilai Koefisien
Korclasi berganda (KK1.B) sebesar 0,885,

Schingga besarnya atau kuatnya hubungan antara variable Y dengan variable X,

dan X5 sebesar @ 0.885. Yang artinya bahwa antara IPK dan Keaktifan dalam

mengikuti pelatihan terdapat hubungan positif dan cukup kuat dengan masa




tunggu bekerja. | jika IPK dan keaktifan dalam mengikuti pelatihan semakin

meningkat maka masa tunggu bekerja makin singkat.

Sedangkan besarnya korelasi antara X, (IPK) dan Y( masa tunggu), Xs (keaktifan

mengikuti pelatihan dan Y(masa tunggu)dan X, (IPK) dan X; (keaktifan

mengikuti pelatihan) dijelaskan sebagai berikut

l.

(OS]

kuatnya Hubungan (korelasi) antara X, (IPK) dan Y( masa tunggu) =
- 0.794. yang artinya bahwa terdapat hubungan negatif dan cukup kuat

antara IPK dan masa tunggu bekerja apabila X3 (keaktifan mengikuti
pelatihan dianggap tidak berpengaruh. Negatif diartikan apabila terjadi
peningkatan point pada IPK maka terjadi penurunan terhadap masa tunggu
bekerja.

kuatnya Hubungan (korelasi) antara X; (keaktifan mengikuti pelatihan
dan Y(masa tunggu) = -0.828 bahwa terdapat hubungan negatit dan cukup
kuat antara X3 (keaktifan mengikuti pelatihan ) dan masa tunggu bekerja
apabila variabel X, (IPK) dianggap tidak berpengaruh. Negatif diartikan
apabila terjadi peningkatan pada  variabel X5 (keaktifan mengikuti
pelatihan) maka terjadi penurunan terhadap masa tunggu bekerja.
kuatnya Hubungan (korelasi) antara Xs (IPK) dan X5 (keaktifan mengikuti
pelatihan) = 0,686  bahwa terdapat hubungan positif dan cukup kuat
antara IPK (X;) dan X; (keaktifan mengikuti pelatihan) apabila Y(masa

tunggu) dianggap tidak berpengaruh,



5.5 Analisa Koefisien Korelasi Parsial

W

Besarnya Koefisien korelasi parsial antara IPK dan masa tunggu bekerja
kalau keaktifan pelatihan konstan = - 0,555 memberikan arti bahwa
terdapat hubungan negatif dan cukup kuat antara IPK dan masa tunggu
bekerja , apabila keaktifan mengikuti pelatihan dianggap konstan.
Besarnya Koefisien korelasi parsial antara Keaktifan mengikuti pelatihan
dan masa tunggu bekerja kalau IPK konstan = - 0.642 memberikan arti
bahwa hubungan antara keaktifan mengikuti pelatihan dengan masa
tunggu bekerja adalah negatif dan cukup kuat , apabila IPK dianggap
konstan.

Besarnya Koefisien korelasi antara IPK dan keaktifan pelatihan kalau
masa tunggu konstan = 0,080 memberikan arti bahwa hubungan antara
IPK dan keaktifan mengikuti pelatihan adalah positif dan tidak kuat ,

apabila masa tunggu dianggap konstan.

105




5.6 Pengujian Hipotesis Untuk Korelasi Parsial

5.6.1 Uji t terhadap variabel IPK terhadap masa tunggu bekerja

I. Formulasi hipotesisnya :
Hy: Ba =0 IPK tidak berpengaruh pada masa tunggu untuk dapat bekarja

H,: B>< 0 IPK berpengaruh pada masa tunggu untuk dapat bekarja.

2. Nilai Uji Statistik
l():b_: _ —0.0184
bE 1.734
=-3.470
3. Kriteria pengujian :

Hy diterima apabilaty> t,
Hy ditolak apabila to <t
4. Taraf nyata dan nilai t tabelnya
Taraf nyata (a)=35 % = 0.05

Nilai t tabel memiliki derajat bebas ¢, ,=....atau 1, ,

{ =t osyos) == 2.048

=2

Daerah penerimaan  —]

Daerah Penolakan \

L~

-2.04 Gambar 5.1 Grafik Uji t pada bagi ray 3
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5. -Kestmpulan
Karena ty = -3.470 < tpsy28 = -2.04 maka H, ditolak. Berarti ada pengaruh

negatif antara IPK dan masa tunggu bekerja.

5.6.2 Uji t bagi variabel keaktifan mengikuti pclatihan terhadap masa
tunggu bekerja
I. Formulasi hipotesisnya :
Hy:By;=0  Keaktifan mengikuti pelatihan Tidak berpengaruh dengan masa
tunggu bekarja.
H,: B3 <0  Keaktifan mengikuti pelatihan Berpengaruh negatif dengan masa

tunggu  bekarja.

2. Nilai Uji Statistik

. _ 1,659
. ) 0.381
= .4.354

3. Kriteria pengujian :
Hy diterima apabila ty> t,
Ho ditolak apabila t) < t_
4. Taraf nyata dan nilai t tabelnya
Taraf nyata (a) =35 % =0.05
Nilai t tabel memiliki derajat bebas ¢

=...atauf .,

=2

l = Lospas = - 2.048

a2
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Tabet 5.1. Tabel ANOV-A pada- Uji-F--

Sumber Variasi

Jumlah Kuadrat

Derajat Kebebasan

Rata-rata Kuadrat

Xo. X3 regresi
Residu

Jumlah

k-1 =2(3-1)
n-k =30-3 =27

n-1=30-1=29

312.271

4.295

b, =-6.0184 by =-1.659

b'X'Y = szXin +bzzxslyl

% N, = 30078

= .6.0184 x (-29.348) + (-1.639) x (-139.35)

=176.630 +231.272

=4(7.902

Y'Y =3y =520741

¢

e = De] =520.741-407.902

=112.839

3. Kriteria pengujian :

Hy diterima apabila Fo < I\ o)

Ho ditolak apabila Fo > k|

4. Taraf nyata dan nilai F' tabelnya

Taraf nyata (a) =10 % =0.10

Xoy =-139.35
DX,

Nilai IF tabel memiliki derajat bebas (db), Vi=m - 1; V; =n—-m.

Fur2 k-nin-n = Fooaen = 2251
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l Pacrabr prmockan

l baerah penerimaan

1~
w
(3
n

Gambar 5.3 Grafik uji F pada pengujian serentak

5. Kesimpulan
Karena Fo = 48.80 > Fuinoen = 2.51 maka My ditolak. Berarti ada
pengaruh dari X> (IPK) dan X5 ( Keaktifan mengikuti pelatihan) terhadap Y.yang
berarti persamaan garis regresi linier berganda yang bersangkutan dapat

digunakan untuk meramaltkan nilai Y.

5.6.4 Pengujian hipotesis koefisien korelasi terhadap variabel IPK terhadap
masa tunggu bekerja.
. Formulasi hipotesisnya :
Hy: p2 =0 IPK tidak ada hubungan dengan pada masa tunggu untuk dapat
bekarja.
H,: 5> < 01PK ada hubungan negatit dengan masa tunggu untuk dapat
bekarja.

2. Nilat Uji Statistik

-2 - 0.794x5.292
R P 0.3696
=-11.368



3. Kriteria pengujian &
H diterima apabila ty > -t
Hy ditolak apabila t, <- t_
4. Taraf nyata dan nilai t tabelnya
Taraf nyata (o) =5 % = 0.05

Nilai t tabel memiliki derajat bebas Db= n-2 atau 7, , .,

= oosyas) = 2.048

an-2

Daerah penerimaan \\

Daerah Penolakan —_|

-2.04

Gambar 5.4 Grafik koefisien korelusi terhadap variabel IPK terhadap masa tunggu bekerja.

5. Kesimpulan

Karena 1o = -11.368 < Loosyay, = -2.04 maka [y ditolak. Berarti ada hubungan

negatif antara IPK dan masa tunggu bekerja.



5.6.4 Pengujian hipotesis koefisien korelasi terhadap variabe keaktifan
mengikuti pelatihan terhadap masa tunggu bekerja
I. Formulasi hipotesisnya :
Hy @ p5 =0 tidak ada hubungan antara keaktifan mengikuti pelatihan
terhadap masa tunggu untuk dapat bekarja
Hy : p5 < 0 ada hubungan negatif antara keaktifan mengikuti pelatihan
terhadap masa tunggu untuk dapat bekatja.

2. Nilai Uji Statistik

rdn-2 _ -8.28x5.292
= 0.314

0

=-13.954
3. Kriteria pengujian :
Hy diterima apabila ty> - t,
Hy ditolak apabila ty < - ¢,
4. Taraf nyata dan nilai t tabelnya
Taraf nyata (a)=3 % =0.05

Nilai t tabel memiliki derajat bebas Db= n-2 atau ¢, 5,

! =t osyes = 2.048

an-2

Daerah penerimaan —— |

Daerah Penolakan
\\

-2.04

Gambur 5.5 Grafik koefisien korelast terhadap variabel Pelatihan terhadap masa tunggu bekerja.



5. Kesimpulan
Karena to= - 13.954 < toosxax = -2.04 maka H, ditolak. Berarti ada hubungan

negatif antara keaktifan mengikuti pelatihan terhadap masa tunggu bekerja.

5.6.5 Pembahasan manfaat hasil perhitungan scbhagai masukan bagi
jurusan FTT Ul
Dari hasil perhitungan didapatkan hasil persamaan regresi linier berganda :
Y = b, +b,X, +b;X,
Y =27.128 - 6.018X, = 1.659X,

Dari persamaan linier tersebut dapat kita buat peramalan berapa kali mereka
scharusnya mengikuti pelatihan yang akan menambah keahlian dan pengetahuan
mercka khususnya bagi  mahasiwa T1 angkatan 2004,2005,2006 apabila kita
menginginkan masa tunggu kevja mereka selama 3 bulan, serta dengan data IPK
mereka yang telah didapat dengan rata-ratanya sebagai berikut :

Rata-rata IPK Mahasiswa T1 angkatan 2004 adalah : 2.794

Rata-rata 1PK Mahasiswa TI angkatan 2005 adalah : 2.743

Rata-rata 1PK Mahasiswa T1 angkatan 2006 adalab : 2.765

Dari data- data diatas maka kita dapat membuat suatu peramalan berapa kali
mercka  scharusnya mengikuti pelatihan yang akan menambah keahlian dan
pengetahuan mereka khususnya bagi mahasiwa TI angkatan 2004 apabila Kkita
menginginkan masa tunggu kerja mereka selama 3 bulan. :

¥ 27128 - 6.018X,  L.OSIX,




fi

(s}

27.128 - 6.018x2.794 -1.659x X,
3=27.128-106.814-1.659x X,
3=10.314-1.659x X,

1.659x X, = 10314 -3

7314
1.639

A

X, =441

Jadi banyaknya pelatihan bagi mahasiswa angkatan 2004 yang seharusnya mereka
ikuti minimal sebanyak 4 kali untuk memperolah masa tunggu bekerja selama 3
bulan.

Bagi Mahasiswa angkatan 2005 adalah sebagai berikut :

Y = 27.128 - 6.018X, —1.659X];

3=127.128-6.018x2.743 -1.659 x X;
3=27.128-16.507-1.659x X,
3=10.620-1.659x X,

1.659x X, = 10.620 - 3

K, = 1620
TL63Y
X, = 4.56



Jadi banyaknya pelatihan bagi mahasiswa angkatan 2005 yang scharusnya mercka
ikuti minimal scbanyak 4 sampai 5 kali antuk memperolah masa tunggu bekerja
selama 3 bulan.

Bagi Mahasiswa angkatan 2006 adalah sebagai berikut :

~

Y =27.128 -6.018X, —1.659X,

= 27.128-6.018x2.765-1.659x X,

w
il

27128 - 16.639 —1.659 x X

10.489—1.659x X,

L2
Il

1.659x X =10.489 -3

X, = 1489
Y1659
X, =4.514

Jadi banyaknya pelatihan bagi mahasiswa angkatan 2006 yang seharusnya
mereka ikuti minimal sebanyak 4 sampai 5 kali untuk memperolah masa tunggu
bekerja selama 3 bulan.

Jadi Rta-rata pelatihan yang seharusnya mereka ikuti bagi angkata
2004,2005, 2006 sebanyak 4 sampai 5 kali. Pada penelitian ini juga dapat
terbentuk  suatu kesimpulan bahwa  koefisien  determinansi berganda (R7)
didapatkan nilai scbesar 0.783  Nilai ini menunjukan bahwa pengaruh variabel
IPK dan Keaktitan mengikuti Pelatihan (x,,x;) dengan variabel Masa tunggu
bekerja (Y) adalah sebesar 0.783. Koetisien Korelasi berganda (KKLB) sebesar.

0,885. Yang artinya bahwa antara IPK dan kcaktifan dalam mengikuti pelatihan
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terdapat hubungan positif kuat dengan masa tunggu bekerja. kuatnya Hubungan
(korelasi) antara X> (IPK) dan Y( masa tunggu) = - 0.794 Yang artinya terdapat
hubungan ncgatif dan kuat antara X, (IPK) dan Y (masa tunggu). Kuatnya
Hubungan (korelasi) antara X; (keaktifan mengikuti pelatihan dan Y(masa
tunggu) = -0.828. Yang artinya terdapat hubungan negatif dan kuat antara X3
(keaktifan mengikuti pelatihan dan Y(masa tunggu).kuatnya Hubungan (korelasi)
antara X» (IPK) dan Xj (kcaktifan mengikuti pelatihan) = 0,686 Yang artinya
terdapat hubungan positif dan cukup kuat antara X, (IPK) dan X3 (keaktifan
mengikuti pelatiban).

Dari semua kesimpulan yang telah diperoleh, maka perbaikan yang mungkin
dilakukan olch Program Studi Teknik Industri FT1 - UIl Universitas Islam
Indonesia ;

I. Scbaiknya jika diperbanyak progaram pelatihan yang dibutuhkan untuk
meningkatkan pengetahuan, skill maupun pengembangan karakter lulusan.
Sebiknya pelatihan diberikan minimal 4 sampai 5 kali selama mereka
mengikuti proses perkuliahan selama menjadi mahasiswa T1 UlI atau
Praktek dari teori — teori yang didapat perlu diimplementasikan sehingga
mahasiswa dapat lcbih mengerti akan ilmunya. Serta  akan membantu
bersaing memasuki dunia kerja yang dapat juga didukung oleh Kerjasama
dengan perusahaan / industri schingga dapat mencetak lulusan yang siap

kerja dengan teori dan praktek yang cukup.
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BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Dari diagram dapat dijelaskan bahwa jenis pekerjaan alumni yang lulusan 2003-2004
sebanyak 83% bekerja bekerja di bidang jasa dan sisanya 17% bekerja di bidang
manufaktur. Dari perhitungan rata-rata yang didapat pada data core skill communication,
Information and Technology (IT) maka didapat hasil Alumni lulusan 2003-2004 saat
mulai bekerja dinilai bagus oleh pengguna pada core skill communication, Information
and Technology (IT). dengan skor 3. Alumni lulusan 2003-2004 pada pengembangan diri
selama bekerja  dinilai oleh pengguna rata-rata cukup  besar pada core skill
communication. I[nformation and Technology (IT), dengan skor 3. Berdasarkan
pengolahan data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa koefisien determinansi berganda (R?) didapatkan nilai sebesar 0.783 Nilai ini
menunjukan bahwa pengaruh variabel IPK dan Keaktifan mengikuti Pelatihan (x,,%;)
dengan variabel Masa tunggu bekerja (Y) adalah sebesar 0.783..kuatnya Hubungan
(korelasi) —antara X, (IPK) dan Y( masa tunggu) = - 0.794 Yang artinya terdapat
hubungan negatif dan cukup kuat antara X, (IPK) dan Y (masa tunggu).apabila keaktifan
mengikuti pelatihan dianggap tidak berpengaruh. kuatnya Hubungan (korelasi) antara X3

(keaktifan mengikuti pelatihan dan Y(masa tunggu) = -0.828. Yang artinya terdapat
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hubungan negatitf dan kuat antara X3 (keaktifan mengikuti pelatihan dan Y(masa
tunggu).apabila IPK dianggap tidak berpengaruh. Dari penjelasan Diatas dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi masa tunggu bekerja dapat
disebabkan oleh dua faktor yang telah dibuktikan oleh kuatnya hubungan antara kedua

faktor tersebut yaitu Faktor IPK dan Keaktifan dalam mengikuti pelatihan.

6.2 Saran

Dari hasil temuan dari penclitian ini maka disarankan sebagai berikut:

1. Keahlian dan ketrampilan Lulusan Teknik Industri sebaitknya harus
ditingkatkan . Misalnya dengan sering mengadakan seminar atau workshop.
Atau  penambahan  mata kuliah/progara pelatihan yang dibutuhkan untuk

meningkatkan pengetahuan, skill maupun pengembangan karakter lulusan

sehingga akan membantu bersaing memasuki dunia kerja .

o

Kerja sama dengan pihak luar (perusahaan/ instansi pendidikan/ pemerintah,
dll) sangat membantu dalam membuka wawasan berpikir karena apa yang kita
pelajari tidak semuanya dapat diaplikasikan dalam dunia kerja. Praktek dan
hubungan luar sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dalam mencari

pekerjaan serta diimbangi dengan pelatihan dan training yang mendukung.
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jression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation
1$sa tunggu 58167 4,23752 30
< 2.9067 30060 30 1. ...
iktifan mengikuti
atihan 2,3000 1,36836 30
Correlations
keaktifan
massa mengikuti
tunggu IPK pelatihan
irson Correlation massa tunggu 1,000 -.794 -.829
IPK -,794 1,000 ,686
keaktifan mengikuti
pelatinan -,829 686 1,000
(1-tailed) massa tunggu . ,000 ,000
IPK ,000 ,000
keaktifan mengikuti
pelatihan 000 000
massa tunggu 30 30 30
IPK 30 30 30
keaktifan mengikuti
pelatihan 30 30 30
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
del Entered Removed Method
keaktifan
mengikuti
pelafinan, .| Enter
IPK |
All requested variables entered.
Dependent Variable: massa tunggu
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
def R R Square Square the Estimate
8852 ,783 767 2,04424
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Model Summary®

Change Statistics

R Square
odel Change F Change af1 df2 Sig. F Change | Durbin-Watson
783 48,806 2 27 1,781
1. Predicters: {Constant), keaktifan mengikuti petatihan, IPK B
). Dependent Variable: massa tunggu
ANOVAP
Sum of
xdel Squares df Mean Square Sig.
Regression 407,911 2 203,956 48,806 0002
Residual 112,830 27 4,179
Total 520,742 29
. Predictors: (Constant), keaktifan mengikuti pelatihan, IPK
. Dependent Variable: massa tunggu
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
odel B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 27,130 4,503 6,025 ,000
IPK -6,019 1,735 -, 427 -3,469 ,002
keaktifan mengikuti
pelatihan -1,660 ,381 -,536 -4,354 ,000
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Coefficients?

Correlations

Collinearity Statistics

odel Zero-order Partial Part Tolerance VIF
(Constant)
IPK -,794 -.555 -.311 530 1,888
keaktifan mengikuti T 1
pelatihan -.642 -390 530 1,888

- Dependent Variable: massa tunggu

Collinearity Diagnostics?

Variance Proportions

keaktifan
Condition mengikuti
del Dimension Eigenvalue Index (Constant) IPK pelatihan
1 2,836 1,000 .00 .00 ,01
2 161 4,193 ,01 ,00 57
3 ,003 30,632 .99 1,00 42
- Dependent Variable: massa tunggu
Residuals Statistics?
Minimum I Maximum Mean Std. Deviation N
edicted Value 2667 12,9843 5,8167 3,75045 30
sidual -5,37049 5,05309 00000 1,97249 30
d. Predicted Value -1,480 1,911 ,000 1,000 30
d. Residual -2,627 2,472 .000 ,965 30

. Dependent Variable: massa tunggu

irts
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Dependent Variable: massa tunggu

Histogram

10—

l N

*ve Fit

-1

0

1 2

Regression Standardized Residual

Model Description

2del Name

MOD 1

pendent Variable

massa tunggu

|uation

Linear

lependent Variable IPK

nstant Included
iriable Whose Values Label Observations in

ots Unspecified

Case Processing Summary

N
tal Cases 45
.cluded Cases? 15
recasted Cases 0
:wly Created Cases 0

1. Cases with a missing vaiue in any variable are excluded from the analysis.

Mean = -1.13E-15
Std. Dev. = 0.965
N =30
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Variable Processing Summary

Variables
Dependent Independent
massa
tunggu IPK
umber of Positive Values 30 30 ’k
umber of Zeros 0 0
Jmber of Negative Values 0 0
imber of Missing User-Missing 0 0
llues System-Missing 15 15
ssa tunggu
2ar
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
R R Square Square the Estimate
794 ,631 618 2,619
: independent variable is IPK.
ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
egression 328 691 1 328,691 47 922 ,000
esidual 192 050 28 6,859
otal 520,742 29
: independent variable is [PK.
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
K -11,200 1618 - 794 -6,923 ,000
onstant) 38,370 4727 8,118 ,000
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massa tunggu

o- o o
20—
10—
)0~
.00—
.00

L

2.20 2.40 2.60 2.80 3.00 3.20 3.40
IPK
‘ve Fit
Model Description

>del Name MOD_2
:pendent Variable massa tunggu
juation Linear

Jependent Variable

keaktifan mengikuti

ynstant

Included

wriable Whose Values Label Observations in

ots

Unspecified

Case Processing Summary

N
dtal Cases 45
xcluded Cases? 15
orecasted Cases 0
ewly Created Cases 0

a. Cases with a missing value in any variable are excluded from the analysis.

. QO Observed

Linear
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Variable Processing Summary

Variables
Dependent Independent
keaktifan
massa mengikuti
tunggu pelatihan
imber of Positive Values 10 e
imber of Zeros 0 4
imber of Negative Values 0 0
mber of Missing | User-Missing 0 0
lues System-Missing 15 15
ssa tunggu
2ar
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
R R Square Square the Estimate
,829 687 676 2414
: independent variable is keaktifan mengikuti pelatihan.
ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
egression 357,614 1 357,614 61,382 ,000
esidual 163,128 28 5,826
otal 520,742 29
» independent variable is keaktifan mengikuti pelatihan.
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Sig.
eaktifan mengikuti
elatihan -2,566 ,328 -,829 -7,835 ,000
Zonstant) 11,719 ,873 13,427 ,000
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massa tunggu

1 I I | [
0.00 1.00 2.00 3.00 4.00

keaktifan mengikuti pelatihan

QO Observed
Linear
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